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INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self esteem dan dukungan 

sosial dengan optimisme mahasiswa yang sedang menjelang kelulusan. 

Menggunakan rancangan penelitian kuantitatif korelasional dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan skala likert dengan pembagian kuesioner yang 

telah disusun berdasarkan aspek self esteem, dukungan sosial dan optimisme. 

Subjek dalam penelitian ini sejumlah 204 mahasiswa yang berkuliah di kampus 

Kota Surabaya. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji pearson product 

moment untuk menguji keterkaitan korelasi hubungan antar variabel secara parsial 

dan uji korelasi berganda untuk uji variabel secara simultan dengan bantuan 

Statistical Package for Social Science (SPSS). Hasil temuan penelitian bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan optimisme bernilai 

signifikansi 0,000 atau < 0,01. Nilai signifikansi sebesar 0,000 atau < 0,01 antara 

variabel dukungan sosial dengan optimisme. Dan perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 atau < 0,05 pada korelasi hubungan antara variabel self esteem dan 

dukungan sosial dengan optimisme. Semua hasil menujukkan adanya korelasi 

hubungan yang signifikan dengan arah korelasi yang positif baik secara parsial 

ataupun simultan. Penelitian ini juga disertai temuan yang mendukung keterkaitan 

antar variabel berdasarkan data demografis yang terpilih. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this research to determine the relationship between self 

esteem and social support with optimism on final-year students near the 

graduation. This study uses a correlational quantitative research design with data 

collection techniques using a questionnaire with likert scale that has been compiled 

based on the aspects of self esteem, social support, and optimism. The subjects in 

this study were 204 college students are studied in Surabaya. Hypothesis are test 

by this study using the pearson product moment test to partially test and multiple 

correlation tests for simultaneously of the variables with the help of the Statistical 

Package for Social Science (SPSS). The results of the research findings that there 

is a significant relationship between self-esteem and optimism with a significance 

value of 0.000 or <0.01. The significance value is 0.000 or <0.01 between the 

variables of social support and optimism. And the acquisition of a significance 

value of 0.000 or <0.05 on the correlation between the variables of self-esteem and 

social support with optimism. All results show a significant correlation with a 

positive correlation either partially or simultaneously. This study is also 

accompanied by findings that support the relationship between variables based on 

selected demographic data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran dalam perguruan tinggi adalah suatu proses yang menuntut 

banyak upaya ditambah dengan berbagai pekerjaan berat berkaitan dengan 

capaian akademik, hasil belajar dan pencapaian strandar prestasi belajar yang 

semakin lama akan terus meningkat (Santrock, 2003). Mahasiswa khususnya 

yang berada pada semester akhir yang telah mencapai batas satuan kredit 

semester (SKS) akan mulai mempersiapkan diri menjelang kelulusan dengan 

menjalani berbagai ujian sebagai persyaratan lulus program sarjana strata 1. 

Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 merangkum bahwa pembelajaran 

dalam perguruan tinggi bertujuan membantu mahasiswa siap menjadi sosok 

pekerja secara terampil dan profesional dimasa mendatang. Estimasi lama 

belajar di perguruan tinggi berbeda-beda tiap individunya. Adapun dalam 

Permendikbud program S-1 dan D-IV memiliki waktu berkisar 8 semester 

(sekitar 4 tahun) hingga 14 semester (sekitar 7 tahun) dengan bobot capaian 

antara 144-160 SKS. Sedangkan aturan terbaru lama belajar di perguruan tinggi 

untuk program S1 dan D4 berkisar 4-5 tahun (Permendikbud, 2014). 

Arsip data dari Mozaic Science dalam World Economic Forum (WEF) 

bahwa kenaiakan jumlah mahasiswa di Inggris mecapai sepuluh kali lipat dalam 

kunjungannya pada bagian konseling kampus. Tercatat mahasiswa yang sakit 

secara mental mengalami peningkatan yang signifikan, akibat gejala depresi 
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hingga permohonan bantuan untuk mengatasi gangguan kecemasan. Pada 

harian Kompas menyebutkan mayoritas orang baru menyadari penurunan 

kondisi kesehatan mental hingga kecenderungan memiliki gejala pertama 

gangguan kesehatan mental ketika berusia 24 tahun. Hal ini menandakan bahwa 

masa perkuliahan dapat menjadi potensi besar yang dapat memicu timbulnya 

penyakit mental khusunya dikalangan mahasiswa akhir (Kompas,11/01/20). 

Di Indonesia sendiri, pentingnya kesehatan mental di kalangan akademisi 

belum menjadi prioritas utama padahal mahasiswa dianggap sebagai calon 

penerus bangsa dan menjadi bagian penting world class university. Peristiwa 

tiga mahasiswa yang bunuh diri di salah satu perguruan tinggi dalam kurun 

waktu tiga bulan menunjukkan bukti tingginya tekanan dalam kehidupan 

perkuliahan. Adanya hal tersebut menjadi alasan umum dimana latar belakang 

kefrustasian mahasiswa dipicu tekanan akademis, ketidakjelasan kelulusan 

serta adanya ancaman drop out. Ditambah dengan faktor biaya hidup, 

komunikasi dengan orang tua atau pihak-pihak akademisi yang turut menjadi 

ancaman sedangakan ketersediaan tim konseling perguruan tinggi di Indonesia 

tidak berjalan dengan baik (Kompas, 12/10/2019). 

Di tahun 1999, D.A. Keady (dalam Indrawati, 2018) melakukan penelitian 

perihal perbedaan stres mahasiswa yang belum wisuda dan setelah wisuda 

dalam rentang usia 19-58 tahun yang menyimpulkam bahwa 14 diantara 

responden tersebut memiliki stres positif. Kesulitan-kesulitan yang dialami 

akhirnya dapat memicu berkembangnya perasaan negatif yang akhirnya 

memunculkan kekhawatiran, stres, rendah diri, frustasi hingga kehilangan 
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motivasi (Susane, 2017). Dikuatkan dengan pendapat Savira (2013) bahwa 

mahasiswa secara perkembangan dituntut untuk lebih dewasa dalam pemikiran, 

perilaku serta tindakannya sebagai tanggungan bahwa pendidikan yang semakin 

tinggi akan disertai dengan berbagai tuntutan dari segala aspek (Savira, 2013 ; 

Indrawati, 2018). 

Ketakutan pada kegagalan pada diri manusia akan berorientasi pada 

keberhasilan kerap menjadi penyebab stres dan depresi bagi mahasiswa 

(Santrock, 2003). Tidak hanya itu, mahasiswa akhir juga harus mulai 

memikirkan langkah apa yang harus ditempuh setelah menyelesaikan 

perkuliahannya. Setelah lulus mahasiswa akan berhadapan langsung dengan 

persaingan dunia kerja yang ketat. Mahasiswa adalah penunjang potensi sumber 

daya manusia yang akan memiliki kesempatan menikmati persaingan meraih 

peluang kerja. Kondisi ini menjadi penyebab timbulnya ketakutan pada 

mahasiswa semester akhir terhadap adanya risiko kegagalan (Berry dan 

Houston, 1993). 

Tingginya tuntutan mahasiswa setelah lulus ditunjukkan melalui hasil survei 

yang dalam penelitian Rachmawati (2012) bahwa 91% pelaku dunia usaha 

berpendapat jika mahasiswa lulusan perguruan tinggi kurang memiliki kesiapan 

kerja setelah kuliah (Kasih dan Suganda, dalam Rachmawati, 2012). Kenyataan 

tersebut jelas memengaruhi beban psikologis mahasiswa menjelang kelulusan. 

Melalui survei Badan Pusat Statistik (BPS) dimana jumlah angkatan kerja 

periode Februari 2020 sebanyak 137,91 juta jiwa atau naik 1,73 jiwa dibanding 

tahun sebelumnya. Sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 
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turun 0,15% dalam setahun terakhir. Dan dalam setahun terakhir peningkatan 

jumlah pengangguran bertambah 60 ribu jiwa (BPS, 2020). 

Tercatat lulusan Universitas yang bekerja mulai Agustus 2019 mencapai 

12,27 jiwa dimana angka tersebut berkisar 9,7% dari total angkatan kerja yang 

berjumlah 133 juta jiwa. Disimpulkan melalui data BPS bahwa porsi tenaga 

kerja lulusan Universitas semakin meningkat. Data tambahan BPS 

menyebutkan semakin tinggi jenjang pendidikan yang diampu seseorang akan 

didapatkan upah yang semakin besar pula. Upah buruh lulusan perguruan tinggi 

memiliki rata-rata Rp. 4,58 juta atau diatas rata-rata besaran upah nasional yang 

hanya Rp. 2,91 juta menutut sumber BPS (iNews.id, 05/11/2019). 

Mahasiswa akhir memiliki rata-rata usia 20-25 tahun dimana pada usia ini, 

tutuntutan agar mampu mengambil keputusan tentang pengembangan karier, 

hubungan sosial dan keluarga dan terkait dengan pola hidup harus ditentukan 

(Santrock, 2003). Dari segi emosional, pada fase ini puncak motivasi 

mewujudkan mimpi sangatlah besar dan didukung dengan kekuatan fisik yang 

prima untuk menjalankannya. Dalam redaksi Kompas, julukan bahwa pemuda 

yang lebih khusus diantaranya termasuk mahasiswa, dijuluki "the agent of 

change". Mahasiswa dan para pemuda bangsa pun selayaknya mendapat gelar 

"the agent of development" sebagai penggerak dan perubah tatanan kehidupan 

di Indonesia (Kompas, 10/12/2020). 

Tidak jarang hal ini telah memunculkan berbagai gambaran abstrak pada 

mahasiswa tingkat akhir, ditambah dengan berbagai ekspektasi yang bisa 

menyebabkan berbagai tekanan psikologis (Taufik & Ifdil, 2013). Ekspektasi 
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yang baik membuat mahasiswa menjadi sosok yang optimis dalam hidup 

sedangkan kurangnya ekspektasi dapat membuat mahasiswa akhir merasa tidak 

percaya diri dalam menata masa depannya. Fenomena ini, membuat peranan 

optimisme mahasiswa tingkat akhir menjelang kelulusan menjadi sangat 

dibutuhkan. Dengan optimisme, mahasiswa akan giat mencari jalan keluar dari 

berbagai masalah yang terjadi sehingga dapat merasa yakin akan kemampuan, 

potensi dalam dirinya. 

Optimisme merupakan akibat adanya reaksi secara afektif terhadap berbagai 

peristiwa di masa depan. Refleksi respon positif ataupun negatif dapat memicu 

tindakan terhadap rangsangan peristiwa yang menentukan penentuan perilaku 

yang akan diambil. Lebih lanjut, Scheier dan Carver (dalam Prayogi 2020) 

mendefinisikan optimisme sebagai berjalannya suatu harapan berdasarkan 

keinginan setiap individu. Individu yang optimis percaya bahwa berbagai 

peristiwa yang akan terjadi dalam hal baik maupun buruk didasarkan pada peran 

optimisme masing-masing. 

Melalui survei Accelerating Pathways oleh Citi Foundation dan Economist 

Intelligence Unit (EIU) diwakili Kota Jakarta, Indonesia berhasil duduk di 

posisi lima dari 35 kota besar yang tersebar di dunia dimana tingkat optimisme 

generasi muda memiliki kecenderungan yang tinggi. Berkisar lebih dari 87% 

anak muda di Jakarta optimis akan masa depan di bidang ekonomi yang 

ditunjang dengan prospek ekonominya. Optimisme tidak hanya hadir dalam 

anak muda denga asal ekomi yang mapan tapi juga anak muda dengan keluarga 

berperekonomian rendah. 
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Ketika individu memiliki rasa pesimis dalam menjalankan kehidupan yang 

tidak berjalan sesuai keinginan sosok yang memiliki optimis akan cenderung 

mengantisipasi berbagai hasil terburuk yang akan dilewati dalam hidup. 

Optimisme dapat menimbulkan kepercayaan pada mahasiswa dengan 

menganggap kegagalan ataupun peristiwa buruk hanya bersifat sementara saja 

sehingga hal itu tidak akan memengaruhi aktivitas berdasarkan situasi, nasib 

maupun kontribusi orang lain (Munawaroh et al., 2018). Seligman (dalam 

Thonesya, 2016) berpendapat bahwa kaum optimis adalah mereka yang selalu 

berpikir positif, memiliki nilai keberhasilan yang menjanjikan dalam bekerja, 

sekolah dan dalam suatu rencana atau permainan, tidak mudah menyerah dan 

selalu memiliki cara untuk menyelesaikan masalah. 

Sikap optimisme menjadikan suatu harapan akan menjadi baik dalam segala 

hal serta akan memberikan peluang besar atas hasil yang menggembirakan. 

Dapat disebutkan bahwa optimisme merupakan perspektif manusia yang 

didalamnya terdapat stigma berpikir positif (Carver & Scheier, 1993). 

Pernyataan ini senada dengan pengungkapan Smith (dalam Bandura, 1994) 

bahwa kenampakan optimisme muncul saat seseorang memberikan makna 

positif pada keberlangsungan masa depannya. Dengan kata lain, orang optimis 

akan menuaikan gambaran ekspektasi jitu terhadap masa depan dengan cakupan 

tujuan atas harapan-harapan kategoris dari seluruh aspek hidup setiap individu 

(Carver & Scheier, 1993). 

Peterson dan Steen (dalam Synder dan Lopez, 2002) memberikan konsep 

optimisme sebagai integrasi yang memiliki signifikasi antara suasana hati 



7 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

dengan semangat yang disertai keuletan yang menimbulan efektivitas diri 

dalam memecahkan masalah, serta sebagai cara mengiringi kesuksesan dalam 

berbagai bidang maupun ketenaran serta kesehatan untuk kehidupan panjang 

dan sebagai salah satu upaya pemulihan untuk bebas dari trauma. Keterangan 

ini sejalan dengan Darei dan Ghaderi (dalam Utami, 2014) optimisme sebagai 

salah satu komponen psikologi positif akan menimbulkan efek baik pada 

kesehatan, meminimalisir stres dan penunjang hubungan sosial ataupun fungsi 

sosial yang baik untuk kehidupan seseorang. Sedangkan Golelman (dalam 

Utami, 2014) menyatakan optimisme yaitu sikap yang dapat memunculkan 

harapan yang lebih kuat secara keseluruhan disertai kemudahan dalam 

penyelesaian suatu hal sekalipun terdapat berbagai halangan. 

Lestari & Lestari (2005) berpendapat bahwa setiap permasalahan yang 

timbul pasti bisa untuk diatasi dan diselesaikan selagi individu khususnya 

mahasiswa memiliki sikap optimisme. Dengan adanya optimisme setiap 

individu dengan mudah menghasilkan sesuatu yang hal lebih baik serta 

dorongan agar dapat berusaha untuk bangkit dari kegagalan. Orang optimis 

cenderung menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal yang dapat 

diubah sehingga keberhasilan akan didapatkan pada masa yang akan datang 

(Seligman dalam Cherniss & Golelman, 2001). 

Individu dengan sikap optimisme yang tinggi akan menunjukkan tingkat 

pengambilan keputusan yang baik. Hal ini menunjukkan adanya nilai 

kebermaknaan dirinya. Berbagai hasil penelitian menggambarkan dinamika 

yang terjadi dalam optimisme. Nurinda dkk. (2012) dengan melangsungkan 
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kegiatan pelatihan berpikir positif yang berkontribusi atas peningkatan 

optimisme remaja yang menjadi patisipan. Sedangkan Limono (2013) 

melakukan kegiatan terapi kognitif dan relaksasi untuk meningkatkan 

optimisme respondennya. Hal-hal semacam ini mampu menjadikan individu 

yang optimis dapat merasa dirinya berharga. 

Ferrari (dalam Lestariningsih 2007) berpendapat bahwa banyak faktor yang 

membuat individu terbiasa melalukan penundaan penyelesaian atas tanggung 

jawab pekerjaannya yang terbagi atas faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal diantaranya lingkungan dari individu. Sedangkan faktor internal yang 

mendasari hal tersebut meliputi kondisi internal individu seperti kondidi fisik 

diantaranya riwayat penyakit yang dimiliki dan kondisi psikologis individu 

(Lestariningsih, 2007). 

Dalam pandangan islam, optimisme memiliki peranan tentang bagaimana 

gambaran setiap individu dalam menyelesaikan masalah. Sudah menjadi sebuah 

ketetapan bahwa dalam hidup manusia tidak akan luput dari tekanan dan 

kegagalan (Riswanto, 2011). Tidak jarang manusia kerap mengalami 

kehancuran ketika ditimpa kegagalan dalam hidupnya. Hasyim (2005) 

berpendapat bahwa kemampuan dalam mengendalikan diri akan bergantung 

pada stabilitas manusia saat dirinya mengambil keputusan (Hasyim, 2005). 

Sewaktu berhadapan dengan berbagai persoalan hidup manusia yang terpilih 

akan mampu berbagai rintangan dengan baik dan menjadikannya selamat, 

sebaliknya jika manusia tidak mampu mengendalikan persoalan dirinya akan 

tenggelam dalam arus kehidupan (Madjid, 1994). 
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Optimisme memiliki kecenderungan yang dirasakan secara batin agar 

manusia mampu menyusun langkah dalam menggapai hasil yang 

membanggakan dalam hidupnya (Noviana, 2016). Dibutuhkan pula keimanan 

yang kokoh sebagai dasar untuk meraih ketenangan jiwa dalam pandang secara 

spiritual di hidup setiap individu. Bagi individu yang jauh dari tuhannya 

cenderung akan mendapatkan ketidaktenangan diri hingga dapat memunculkan 

kecemasan (Allam dkk, 2005). Dalam islam Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

Al-Baqarah ayat 186:   

همُْ ساَلََكَ عِباَدِيْ عنَ يِْ فَاِن يِْ قَرِيْبٌ ۗ اُجِيْبُ دعَْوَةَ الدَّاعِ اِذَا دعَاَنِِۙ فَلْيسَْتجَِيْبوُْا لِيْ وَلْيؤُْمِ وَاِذَا  نُوْا بيِْ لَعلََّ
 يرَْشُدوُْنَ 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka 

itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 

memperoleh kebenaran.” (Q.S Al-Baqarah : 186). (Departemen Agama 

RI,2015). 

Sikap optimis akan mendorong seseorang lebih sejahtera secara mental 

ataupun fisik dan mampu meneguhkan cita-cita seorang individu, baik cita-cita 

dunia maupun akhirat (Zulkifli, 2016). Optimisme juga mampu menjadi 

pemecah masalah dan memudahkan dalam menetapkan rancangan kehidupan 

kedepan dan mengarahkan pandangan situasi secara positif (Wade, 2008). Pada 

dasarnya, tidak ada kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di bumi ini. Izzan 

(2009) berpendapat bahwa Al-Qur’an yang merupakan sumber utama pedoman 

umat islam sebagai media petunjuk ajaran Islam sebagai sebagai petunjuk bagi 

manusia menuju jalan yang kebenaran atas ridho Allah SWT. Dalam hal ini, 

Allah SWT memberikan penguatan pada hambanya melalui firmannya: 
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ِ اِۗنَّ  حْمَةِ اللّٰه ى انَْفُسِهِمْ لََ تقَْنطَُوْا مِنْ رَّ ذِيْنَ اسَْرَفُوْا علَٰٰٓ نُوْبَ جَمِيْعاً اِۗنَّهٗ هوَُ   قُلْ يٰعِباَدِيَ الَّ َ يغَْفرُِ الذُّ اللّٰه
حِيْمُ   الْغَفُوْرُ الرَّ

“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang” (Q.S. 

Az-Zumar Ayat 53). (Departemen Agama RI, 2015). 

Optimisme juga menjadikan harga diri sebagai cara pandang secara 

keseluruhan individu tentang dirinya. Dalam kondisi psikologis individu dalam 

aspek kepribadian yang dimiliki masing-masing seperti tingkat kecemasan, self 

esteem, self control dan self efficacy dan juga motivasi diri (Ulfa, 2010). 

Beberapa penelitian mendasar menunjukkan bahwa self esteem berhubungan 

dengan optimisime seperti pada penelitian Sandoval (2008) tentang secure 

attachment, self esteem, dan optimism ditemukan bahwa optimisme dan self 

esteem berkorelasi secara positif . keterkaitan ini menggabarkan adanya timbal 

balik antara self esteem dengan optimisme. 

Self esteem yang menjadi kesadaran diri dan akan menjadi penentu 

keberhasilan optimisme pada setiap individu. Perkembangan harga diri selama 

masa kanak-kanak hingga remaja akan bergantung pada berbagai variasi yang 

dipengaruhi faktor diri setiap individu (intraindividual) dan sosial (Mann etal., 

2004). Dukungan sosial diindikasikan dapat menjadi faktor penunjang self 

esteem yang menjadikan seseorang lebih optimis. Dilanjutkan bahwa ketika 

seseorang mendapat dukungan oleh lingkungannya, maka segala sesuatunya 

akan lebih mudah untuk berjalan dengan baik (Kumalasari & Ahyani, 2012). 

Pendapat Thompson, dkk (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan hal yang paling sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang 
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didapatkan seseorang dari lingkunan terdekatnya. Efek dukungan sosial akan 

membuat individu merasa tidak sendiri sehingga dapat menopang keterbatasan 

individu dalam mengatasi masa-masa sulit (Vollman et al., 2011). Peran 

menarik dari dukungan sosial salah satunya adalah keberfungsian dukungan 

sosial guna mempertahankan kesehatan mental setiap individu. Cobb & Wills 

(dalam Sarafino, 1994) menyatakan bahwa dukungan sosial menjadi suatu 

bentuk pengertian, kenyamanan, penghargaan maupun bantuan yang diterima 

individu dari orang lain atau suatu kelompok (Sarafino, 1994). 

Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Tahmasbipour & Taheri bahwa 

dukungan sosial mampu berkontribusi pada pengaruh kesejateraan psikologis 

seseorang baik secara langsung maupun tidak (Tahmasbipour& Taheri, 2012; 

Torres & Solberg , 2001). Vollman dkk (2011) bahwa dukungan sosial 

memiliki efektivitas yang membuat individu merasa tidak sendirian serta 

memberikan perasaan positif dari pemberi dukungan dalam berbagai bentuk 

yang membuat individu mampu bertahan pada masa-masa yang sulit (Vollman 

et al., 2011). 

Disimpulkan bahwa, seluruh komponen optimisme sangat dibutuhkan oleh 

mahasiswa akhir yang hendak menghadapi kelulusan program stara 1. Self 

esteem dan dukungan sosial akan mewakili peranan optimisme sehingga akan 

didapatkan gambaran secara korelasional. Oleh karena itu, berdasarkan 

berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut peneliti hendak mengajukan 

“Korelasi self esteem dan dukungan sosial dengan optimisme mahasiswa akhir 
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menjelang kelulusan program strata 1 yang Berkuliah di Surabaya” sebagai 

judul penelitian. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka dirumuskan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Adakah korelasi self esteem dengan optimisme pada mahasiswa akhir 

menjelang kelulusan program strata 1? 

2. Adakah korelasi dukungan sosial dengan optimisme pada mahasiswa 

akhir menjelang kelulusan program strata 1? 

3. Adakah korelasi antara self esteem dan dukungan sosial secara 

(simultan) bersama-sama dengan optimisme pada mahasiswa akhir 

menjelang kelulusan program strata 1? 

 
 

C. Keaslian Penelitian 

 

Musabiq dan Meinarno (2017) dalam penelitiannya diketahui tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara optimisme mahasiswa Kebidanan ditinjau dari 

ragam etnisnya. Penelitian Muskerina et al., (2018) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya humor bentuk affiliative memiliki hubungan positif 

yang sangat signifikan dengan optimisme, bentuk gaya humor selfenhancing 

juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan optimisme sedangkan 

aggressive humor dan self defeating memiliki hubungan negatif yang sangat 

signifikan dengan optimisme. 
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Hasil penelitian eksperimen Munawaroh dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

bimbingan ABCDE Seligman mampu meningkatkan optimisme mahasiswa 

pindahan secara signifikan optimisme membuat orang mampu membuat 

penilaian yang naik sedangkan pesimisme membuat penilaian yang buruk pada 

respoden. Eksperimen dalam penelitian Zuroida dan Irmayanti (2019) Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan nilai optimisme pada subjek yaitu anak 

yang berhadapan dengan hukum (ABH) sebelum dan sesudah diberikan terapi 

forgiveness. Eksperimen lain dalam penelitian Saraswati et al., (2019) bahwa 

subjek pada kelompok eksperimen memiliki peningkatan skor optimisme yang 

lebih signifikan daipada kelompok kontrol. 

Penelitian kualitatif dari Putri, Akbar dan Fauziah (2020) didapatkan hasil 

data bilamana terjadinya optimisme dari ketiga subjek penelitian berbeda atau 

didapatkan gambaran berbeda pada optimisme ketiga subjek, dalam waktu 

yang berbeda pula. Sedangkan penelitian Partono dan Rosyada (2020) 

menunjukkan bahwa perilaku optimis yang ditampilkan oleh masyarakat 

menjadi sangat penting karena optimisme menjadi kunci imun yang kuat untuk 

masyarakat. 

Sedangkan penelitian yang hampir sama datang dari Multasih dan Suryadi 

(2019) Hasil penelitian tersebut menujukkan adanya pengaruh yang signifikan 

dari self esteem dan dukungan sosial terhadap optimisme subjek. Noviantoro 

dan Saloom studi tersebut menemukan bahwa self esteem, optimism, dan 

dukungan sosial secara bersamaan memengaruhi kesejahteraan psikologis 

(2019). Penelitian Prayogi (2020) tentang “Optimisme Vs Pesimisme” 
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menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang menjadi subjek memiliki 

tingkat optimisme yang tinggi sebesar 63,64%. 

Sementara dalam internasional riset, Choi dan Kim (2019) Ada korelasi 

positif yang signifikan antara self esteem (harga diri), self efficacy (efikasi diri), 

dan optimism (optimisme). Mulawarman dkk. (2019) menunjukkan perbedaan 

yang signifikan optimism dan self esteem dengan korelasi self esteem dan 

optimism memiliki korelasi positif (r = 0,792, p < 0, 01). Lestari dan fajar 

(2020) menunjukkan hasil analisis bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

atas rasa syukur dan harga diri dengan optimisme pada responden. 

Berdasarkan rangkuman dari penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki kekhasan pada korelasi antar variabel (self esteem, dukungan sosial 

dengan optimisme). Sehingga penelitian akan lebih fokus pada variabel- 

variabel tersebut yang secara spesifik merujuk pada self esteem, dukungan 

sosial dan optimisme ditambah dengan sasaran mahasiswa akhir menjelang 

kelulusan program strata 1 sebagai subjek penelitian ini. Adapun penelitian 

yang hampir mirip tetap memiliki perbedaan dengan penelitian ini, sehingga 

tema ini menjadi otentik untuk dikembangkan kembali. 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan melalui sub bab yang tertera sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi self esteem dengan 

optimisme pada mahasiswa akhir menjelang kelulusan program strata 1. 



15 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi dukungan sosial dengan 

optimisme pada mahasiswa akhir menjelang kelulusan program strata 1. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara self esteem dan 

dukungan sosial secara bersama-sama (simultan) dengan optimisme 

pada mahasiswa akhir menjelang kelulusan program strata 1. 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagi pihak khususnya mahasiswa tingkat akhir, baik dari segi teoretis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pandangan maupun referensi yang mampu disetarakan dengan 

penelitian lain perihal self esteem, dukungan sosial dan optimisme. 

Selain itu, penelitian ini akan menambah pengetahuan berupa karya 

ilmiah lapangan dibidang psikologi khususnya psikologi positif dalam 

rana pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharap mampu memberikan 

masukan secara aplikatif mengenai self esteem, dukungan sosial dan 

optimisme dikhususkan pada mahasiswa akhir yang akan menghadapi 

kelulusan dikontribusikan dengan adanya kontribusi self esteem dan 

dukungan sosial. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

BAB I : Atau pendahuluan berisi seputar latar belakang 

masalah, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan 

penlitian, manfaat penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis dan bagaimana sistematika 

pembahasan alur penelitian. 

BAB II : Kajian pustaka berisi tentang tinjauan pustaka yang 

mendasari ladasan teortis penelitian, hubungan antar 

variabel, kerangka teori yang terkait dengan tema 

penelitian, serta hipotesis penelitian. 

BAB III : Memuat rincian metode penelitian yang digunakan 

peneliti dan detailnya. Lebih spesifik dalam bab III 

mengulas berbagai metode penelitian yang terdiri dari 

rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi 

operasional, sampel dan populasi, instrumen 

penelitian hingga analisis data dalam penelitian. 

BAB IV : Berkaitan dengan hasil dan pembahasan penelitian. 

 

Adapun rinciannya adalah: 

 

1. Hasil Penelitian yang dideskripsikan. 

 

2. Pembahasan, di dalam pembahasan guna 

menjawab hipotesis penelitian 

BAB V : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

memuat rekomendasi. Dalam kesimpulan menyajikan 
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secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang 

terdapat hubungan dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah 

yang tekah diringkas. Sedangkan berisi mengenai 

langkah-langkah yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

terkait mengenai hasil penelitian. 

Daftar Pustaka : Berisi referensi yang digunakan dalam penelitian 

 

Lampiran : Data penunjang penelitian 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Optimisme 

 

1. Pengertian Optimisme 

 

Optimis merupakan perumpamaan yang digunakan sebagai 

penggambaran atas identifikasi suatu kejadian pada diri setiap manusia 

yang bermakna pandang yang positif (Burke et al., 2000). Dalam bahasa 

inggris kata optimis atau “optimism” memiliki arti harapan yang baik, 

sedangkan dalam bahasa Latin optimisme diambil dari kata “optimus” 

yang berati yang terbaik (Wulandari, 2017). Pengartian dalam bahasa 

Indonesia sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

optimisme berarti keyakinan atas segala sesuatu yang dimaknai secara 

baik dan menguntungkan. Sedangkan dalam Noordjanah (2013) 

optimisme diyakini sebagai gambaran bahwa apa yang terjadi pada saat 

ini adalah suatu hal yang baik, dimana masa depan akan memberikan 

harapan atas seluruh mimpi dan cita-cita setiap orang. 

Menurut Lopes dan Synder (2002) mendefinisikan optimisme 

sebagai harapan yang dimiliki individu atas keyakinan terhadap segala 

sesuatu yang akan mengarahkan dirinya pada kebaikan. Optimisme akan 

mengantarkan individu lebih yakin atas kemampuannya untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan serta lebih mudah dalam menentukan jalan 

keluar untuk penyelesaian berbagai masalah yang mungkin akan timbul. 
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Scheier, Carver dan Segerstrom (2010) berpendapat bahwa optimisme 

merupakan cerminan tentang seberapa jauh individu memegang harapan 

yang didasari dengan keyakinan akan potensi individu dalam mencapai 

hal tersebut. 

Dari titik pandang kecerdasan emosional, Goleman (2007) 

mengartikan optimisme adalah sikap seseorang disertai dengan adanya 

pengharapan yang kuat dan menyeluruh disertai kepercayaan jika segala 

sesuatu yang terjadi dalam kehidupan memiliki batas selesai sekalipun 

didalamnya terdapat kefrustasian dan kemunduran kehidupan. Carr 

(2004) mengartikan optimisme sebagai bentuk ekspektasi menyeluruh 

bahwa ada hal yang baik akan lebih sering terjadi daripada hal yang 

buruk. Hal ini sejalan dengan pengertian optimisme Seligemen (2006) 

bahwa keyakinan individu terhadap peristiwa yang bersifat buruk 

ataupun kegagalan hanya bersifat sementara saja dan tidak akan 

berpengaruh pada keseharian diman hal tersebut tidak telak akibat dari 

diri sendiri tetapi adanya gabungan dari pengaruh nasib, situasi, hingga 

individu lainnya. Dilanjutkan oleh seligmen, bahwa individu yang 

optimis akan percaya hal baik akan terjadi padanya dimasa yang akan 

datang dimana berbagai penjelasan mengenai terjadinya peristiwa 

tersebut adalah bentuk alasan yang bersifat internal, stabil, dan 

menyerluruh (Seligman, 2006). 

Pendapat Mc. Ginnis bila untuk mengubah dirinya dari sosok 

pesimis menjadi orang yang optimis, seseorang perlu menjalankan 
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rencana tindakan maupun strategi yang dirancang dalam kehidupan 

masing-masing sehingga setiap individu dapat mengenali kapastitas 

terbaik dirinya, menjaga komitmen dan tanggung jawab atas dirinya, 

menumbuhkan afeksi agar antusias dalam dirinya terhadap hidup tetap 

terjaga (Mc. Ginnis, 1995). Kunci dari optimisme menurut Vaughan 

(2002) adalah sikap percaya diri yang membawa setiap individu mampu 

dengan mudah menghasilkan sesuatu yang baik. Sedangakan Seligman 

(dalam Thanoesya, 2016) mengganggap individu optimis akan selalu 

mampu untuk berpikir positif yang membawanya pada keberhasilan 

yang menjanjikan. 

Dalam paradigma agama islam, islam mengenal optimisme sebagai 

 

khusnudzan. Mengutip El-Bahdal, pada karyanya di halaman 173: 

 

“Rasulullah SAW. amat kagum dengan sikap optimis, karena sikap 

pesimis sama saja dengan sikap berburuk sangka (Su’udzan) pada 

Allah SWT., sedangkan sikap optimis adalah sikap berbaik sangka 

kepada-Nya. Seorang mukmin diperintahkan untuk selalu berbaik 

sangka kepada Allah dalam setiap hal.” 

Khusnudzan yang artinya adalah berbaik sangka, dimaksudkan secara 

khusus bahwa manusia optimis akan berbaik sangka terhadap ketetapan 

Allah SWT. Sedangkan kebalikannya adalah Suudzan atau berburuk 

sangka (pesimis) dimana hal tersebut merupakan Sesuatu yang tidak 

disukai Allah SWT (Wulandari, 2017). Dapat dikatakan bahwa orang 

yang optimis akan cenderung memikirkan harapan untuk mendapatkan 

hasil yang positif atas setiap hal yang positif dalam hidupnya. sosok 

optimis akan selalu dengan sigap menanggulangi stres atas berbagai 
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kesulitan kehidupan secara efektif, yang berkebalikan dengan sosok 

pesimis biasanya akan cenderung menunda penyelesaian permasalahan 

dan menganggap bahwa hasil negatif akan selalu terjadi dalam diri dan 

kehidupannya sehingga tidak akan ada perubahan (Gufron, 2010). 

Disimpulkan bahwa, karakteristik utama pembeda sikap optimisme 

dan pesimisme seseorang adalah bahwa sosok yang optimis akan berpikir 

bahwa masalah yang dihadapi telah tergariskan dan harus dihadapi maka 

seorang optimis akan mampu bertahan dan menyelasaikan tuntutan 

kehidupannya agar menjadi lebih baik. Sedangkan orang pesimis 

cenderung menganggap masala sebagai hal yang menghancurkan 

kehidupannya dan akan berlangsung lama, sehingga mereka cenderung 

berlarut dan tidak yakin untuk menyelesaikan permasalahannya. 

2. Dimensi Optimisme 

 

Dimensi Optimisme didasari oleh pendapat Seligmen (2008) yang 

membaginya menjadi tiga bagian antara lain: 

a. Permanence (Ketetapan Suatu Peristiwa) 

 

Pada dimensi permanence berkaitan dengan waktu yang bersifat 

provisional (sementara) atau permanen (konstan). Ulasannya dalam 

hal ini terlihat peran individu dalam menyelesaikan penyebab suatu 

baik peristiwa baik ataupun buruk. Sosok optimis akan melihat 

bahwa sesuatu yang buruk akan hilang seiring berjalannya waktu, 

sedangkan sesuatu yang baik bersifat tetap. 
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b. Pervasiveness (Keluasan Suatu Peristiwa) 

 

Diartikan tentang seperti apa kejadian yang telah dijalani akan 

berpengaruh secara spesifik (khusus) atau general (umum) dalam 

situasi yang berbeda. Orang dengan pesimisme akan menganggap 

peristiwa yang berakibat buruk dan meluas ke segala sisi 

kehidupannya dan hal baik datang pada momen tertentu saja. 

Sedangkan orang dengan optimisme akan menganggap peristiwa 

buruk hanya bersifat khusus terhadap hal yang terdampak dan 

peristiwa baik akan memengaruhi hidupnya secara keseluruhan. 

c. Personalization (sumber suatu peristiwa) 

 

Pengertian personalization dalam hal ini individu diposisikan sebagai 

pelaku terjadinya yang terjadi atas dirinya maupun pada orang lain. 

Seseorang yang pesimis menganggap dirinya sebagai penyebab dari 

suatu hal yang buruk, dan hal baik berasal dari faktor eksternal (orang 

lain). Sedangkan seseorang yang optimis akan cenderung tidak 

menyalahkan dirinya terhadap peristiwa buruk yang terjadi dan 

melihat berbagai faktor eksternal yang memungkinkan menjadi 

penyebab terjadinya peristiwa buruk. 

3. Aspek-aspek Optimisme 

 

Aspek-aspek optimisme mengacu pada Mc. Ginnis (1995) antara lain: 

 

a. Mampu Mengendalikan Diri atas Perasaan Negatif 

 

Sosok yang optimis mampu mengendalikan diri atas berbagai 

perasaan-perasaan yang bersifat negatif. Hal terebut adalah bentuk 
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kempuan diri seseorang dalam mengontrol dorongan negatif saat 

stimulus negatif ataupun berbagai makna negatif menghampirinya. 

Sosok optimis dengan sigap segera mengalihkan pada berbagai hal 

yang lebih positif. 

b. Mampu Menyelesaikan Masalah Secara Mandiri 

 

Optimisme dapat membuat seseorang menilai dirinya sebagai 

sebagai manusia yang mampu dan bisa dalam dengan terampil 

memecahkan masalah. Hal tersebut sebagai bentuk keyakinan diri 

terhadap kemampuan yang ada pada pribadinya disertai dengan 

berbagai usaha penyelesaian masalah. 

c. Mampu Mengendalikan Dalam Menatap Masa Depan 

 

Individu optimis merasa mengendalikan berbagai harapan dan masa 

depan dirinya untuk berjalan menuju kehidupan yang lebih baik. Hal 

tersebut mencerminkan kapabilitas diri seseorang dalam melakukan 

memprediksi harapan positif tentang dirinya dimasa depan dan 

meyakini untuk menggapainya. 

d. Tetap Berbahagia dalam Menyelesaikan Masalah 

 

Orang optimis akan menganggap masalah akan segera berlalu dan 

mencoba untuk bangkit. Tetap bersemangat sekalipun sedang berada 

disituasi dan keadaan suram sehingga tidak bisa membuatnya 

merasa bahagia. Hal tersebut dianggap sebagai bentuk respon 

emosinal yang tetap positif dan mampu dipertahankan meskipun 

dilanda suatu masalah. 
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e. Sigap Menerima Berbagai Perubahan dalam Hidup 

 

Seorang optimis akan menganggap setiap proses sebagai salah satu 

pendewasaan dalam hidup. Optimisme akan membantu seseorang 

lebih mudah menerima metamorfis dalam kehidupannya. Hal 

tersebut secara tidak langsung menjadikan kemampuan pada diri 

seseorang untuk mampu memandang positif setiap kejadian disertai 

dengan penerimaan atas peristiwa tersebut. 

4. Faktor-Faktor Optimisme 

 

Vinacle (dalam Prasetyo, Kustanti, &Nurtjahjanti, 2014) bahwa ada dua 

faktor yang mempengaruhi pola pikir pesimis-optimis. Pertama, faktor 

etnosentris yang mencakup sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu 

kelompok atau orang lain yang menjadi ciri khas dari kelompok ataupun 

jenis lain seperti jenis kelamin, agama, keluarga, status sosial, dan 

budaya pada masing-masinhg individu. Kedua, faktor egosentris 

dimana sifat-sifat yang dimiliki tiap-tiap individu didasari kenyataan 

atau fakta bahwa setiap pribadi adalah khas dan tidak akan sama dengan 

individu lainnya. Sedangkan faktor-faktor yang lebih general 

mempengaruhi optimisme, berdasarkan Seligmen (2008) yaitu: 

a. Kepercayaan Diri 

 

Individu yang memiliki optimisme tinggi akan menunjukkan 

keyakinan terhadap apa yang ada pada dirinya disertai dengan 

keyakinan akan kemampuannya. 
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b. Harga Diri 

 

Individu dengan harga diri (self esteem) tinggi membuat dirinya 

mudah termotivasi untuk menjaga paradigma yang positif tentang 

dirinya dan mencari nilai esteem personal yang dapat mengimbangi 

kegagalannya, untuk kekuatan berusaha lebih keras dan lebih baik 

pada usaha-usaha selanjutnya. 

c. Akumulasi Pengalaman 

 

Berbagai pengalaman individu dalam menghadapi masalah ataupun 

tantangan terutama pengalaman dalam keberhasilan, menumbuhkan 

sikap optimis saat menghadapi kesulitan lainnya. 

d. Dukungan Sosial 

 

Adanya dukungan yang cukup dapat membuat individu lebih optimis 

individu akan yakin bantuan akan selalu ada saat dibutuhkan. 

 
 

B. Self Esteem 

 

1. Pengertian Self Esteem 

 

Self esteem atau harga diri menjadi hal yang paling mendasar bagi 

kehidupan seseorang (Coopersmith, 1967). Self esteem menjadi salah 

satu gambaran atas kelebihan manusia hingga mampu mengevaluasi 

setiap keadaan dirinya (Walgito, 2000). Bentuk evaluasi yang dilakukan 

individu yang bersinggungan dengan penghargaan terhadap diri sendiri 

dengan menampakkan suatu sikap perihal setuju atau tidak setuju 

dengan tingkat keyakinan bahwa individu tersebut adalah pribadi yang 
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berharga, berhasil dan bisa diandalkan adalah pengertian self esteem 

 

yang merujuk pada Coopersmith (19767). 

 

Brondon (dalam Rahman,2013) berpendapat bila self esteem adalah 

kuncian yang tepat untuk mengenal beragam perilaku seseorang. 

Minchinton (2003) pada “Maximum Self Esteem” bahwa self esteem 

diartikan sebagai suatu nilai yang dilekatkan pada diri setiap individu 

berikut juga penilaian seberapa besar penilaian atas harga diri orang 

tersebut. Matsumoto (2009) Dalam karya “The Cambridge Dictionary 

of Psychology” dikemukakan bahwa self esteem adalah tingkat 

kecenderungan sejarah, gagasan, evaluasi diri, kumpulan proses mental, 

sikap, hingga perilaku positif seseorang. 

Minat terhadap topik self esteem ini dimulai dari karya ahli 

psikoterapi Carl Roger (1961). Istilah lain dari self esteem dapat pula 

disebut derajat diri (self worth) atau tampilan diri (self image). Pada 

hakikatnya individu yang memiliki harga diri tinggi, cenderung merasa 

sejahtera sehingga mampu bersikap dan mengontrol diri dengan baik 

dalam memecahkan persoalan (Yusuf, 2008). Tidak hanya itu, orang 

dengan self esteem tinggi akan memandang dirinya memiliki kebanggan 

dan juga memandang bahwa dirinya sebagai sosok orang yang baik 

(Santrock, 2010). Hal tersebut membuat individu dengan self esteem 

tinggi akan dengan mudah berdaptasi dengan dirinya disertai 

penerimaan yang baik katas setiap perubahan dengan motivasi untuk 

berubah kearah positif disertai adanya optimisme dalam hidup. 



27 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

Berbeda dengan individu yang memiliki self esteem rendah akan 

cenderung memandang perubahan sebagai beban tuntutan dengan 

pandangan negatif terhadap dirinya dan terus membiarkan diri berpikir 

tentang kelemahan-kelemahan yang mendominasi perasaannya 

(Sorensen, 2006). Tidak jarang self esteem yang rendah akan mendorong 

seseorang untuk melakukan hal yang dapat merugikan bahkan hingga 

membahayakan orang lain karena dirinya merasa terasingkan dan tidak 

berharga sehingga kurang adanya pemahaman atas diri masing-masing 

disertai persaan tidak dicintai dalam hidupnya (Perdhana et al., 2012). 

(Mappiarre, 2006) menyebutkan self esteem akan menguraikan 

anggapan evaluatif masing-masing pribadi sebagai standar berharga 

atau bermartabat atas dirinya yang dihubungkan dengan konsep diri 

pribadi setiap orang. Self esteem sebagai wujud atas apa yang dirasakan 

oleh individu sehingga tinggi atau rendahnya tergantung pada penilaian 

positif atau negatif orang tersebut (Severe, 2002). 

Santrock (2003) juga berpendapat bahwa self esteem merupakan 

bagian dimensi evaluatif secara keseluruhan pada diri setiap manusia. 

Self esteem dianggap menjadi gambaran status kehidupan yang kerap 

dikaitkan dengan kompetensi seseorang untuk mengatasi tantangan 

hidup yang menjadikan setiap orang akhirnya mampu hidup secara 

layak dan kehadirannya selalu dihargai seiring berjalannya waktu 

(Murk, 2006). Dalam sisi perkembangan self esteem memiliki berbagai 

aspek diantaranya lingkup pemikiran, emosi serta periku yang sering 
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dipertimbangkan sebagai inti dalam memahami individu terhadap objek 

spesifik yaitu self (diri) berkembang dari masa kanak-kanak hingga 

remaja (Hanani, 2019). 

Brodzinky (1993) menyimpulkan jika harga diri (self esteem) 

merupakan luapan perasaan individu berkaitan erat dengan identitas 

dirinya sehingga akan timbul evaluasi efektif tentang dirinya sebagai 

penilaian secara positif atau negatif atas dirinya (Brodzinky, 1993 ; 

Agustina, 2007). Sedangakan P.J. Centi (1993) menganggap harga diri 

sebagai perasaan tentang suka atau tidak suka terhadap diri sendiri 

dengan kata lain sebagai penafsiran bagaimana individu menilai dirinya 

berharga atau tidak. 

Fungsi orang lain dalam self esteem ialah sebagai timbal balik yang 

secara khusus dapat menjadi signifikasi bagi yang lainya, kemudian 

menjadi unsur penting dalam self esteem (Rosenberg, 1965). Lebih 

lanjut, Rosenberg (dalam Flynn, 2001) menilai self esteem akan menjadi 

sikap individual yang baik atau buruknya terhadap diri setiap individu 

akan melahirkan suatu totalitas diri. Ghufron dan Risnawita (2016) self 

esteem erat kaitannya dengan penilaian diri seseorang terhadap dirinya 

yang didasarkan dengan hubungannya dan orang lain. Harga diri akan 

tumbuh seiring pertumbuhan seseorang sejak kecil dengan pengaruh 

figur yang dijadikan acuan setiap individu dalam kehidupannya, figur 

acuan tersebut akan dicontoh hingga mencapai batas diri ideal masing- 

masing (Nur Aziz, 2006). 
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Disimpulkan bahwa, berbagai pandangan mengenai self esteem yang 

pada intinya merupakan suatu cara pandang seseorang untuk menilai 

dirinya secara keseluruhan. Self esteem merupakan komponen diri yang 

mengarah pada nilai diri maupun harga diri yang berhubungan dengan 

martabat seseorang. Self esteem akan mewujudkan gambaran positif dan 

negatif terhadap diri seseorang yang akan dinampakkan dalam interaksi 

interpersonal dan akan terus berkembang dan dijaga kehormatannya. 

2. Dimensi Self esteem 

 

Menurut Gecas 1982 (dalam Wardhani 2009) bentuk dimensi yaitu: 

 

a. Dimension of Worth (Dimensi Keberhargaan) 

 

Dimensi ini secara spesifik mengarah pada tingkat kemakanaan 

individu sebagai individu yang berharga atau tidak. 

b. Dimension of Competence (Dimensi Kompeten) 

 

Dalam dimensi ini lebih menekankan pada bagaimana cara pandang 

individu terhadap dirinya sebagai sosok yang mampu atau tidak 

mampu dalam menjalani proses kehidupan. 

3. Aspek-aspek Self Esteem 

 

Aspek-aspek self esteem berdasarkan Coopersmith (1967) antara lain: 

 

a. Keberartian (Significance) 

 

Keberartian (significance) ditandai dengan adanya penerimaan yang 

ditandai dengan respon positif sebagai bentik keterkaitan dan rasa 

suka atas diri setiap individu yang apa adanya. Perwujudan tersebut 

beserta ketertarikannya, secara umum dikategorikan dengan istilah 
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penerimaan (acceptance) dan popularitas (popularity), dan 

kebalikannya adalah penolakan serta isolasi. Dampak utama dari 

perlakuan ini akan memunculkan tumbuhnya perasaan dihargai 

yang merupakan refleksi atas penghargaan yang diterima individu 

dari orang lain. Semakin banyak hal tersebut terjadi maka 

kemungkinan tumbuhnya pemahaman yang positif akan jati dirinya. 

b. Kekuatan (Power) 

 

Individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi terjadinya 

sesuatu dan dapat mengendalikan sikap dirinya maupun orang lain. 

Pengaruh ini secara umum dapat dilihat dari pengakuan dan 

penghargaan yang diterima dari orang lain serta sejauh mana orang 

lain menghargai hak, inovasi dan ide-idenya. 

c. Kompetensi (Competece) 

 

Hal ini menunjukkan tingkat dimana performan individu yang tinggi 

dalam pelaksanaan dan menyelsaikan berbagai tugas yang 

bervariasi. 

d. Kebajikan (Virtue) 

 

Bagaimana seorang individu dapat menjalankan nilai-nilai 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etis, moral, dan agama. Individu 

mematuhi prinsip-prinsip etis, moral, dan agama yang telah 

diterimanya dan diinternalisasi menjadi sikap diri yang positif 

terhadap keberhasilan memenuhi tujuan terhadap prinsip tersebut. 
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4. Faktor-faktor Self esteem 

 

Rosenberg (1979) faktor-faktor dalam self esteem, antara lain: 

 

a. Nilai-nilai (Social Values) 

 

Rosenberg menyatakan bahwa adanya nilai-nilai sosial akan 

memengaruhi harga diri. Terdapat dua konsep pemahaman yaitu 

“hipotesis stratifikasi” diamana hal ini akan berasosiasi antara 

tingkat tinggi rendahnya self esteem dengan klaster sosialnya. 

Sedangkan yang selanjutnya adalah “hipotesis subcultural” yang 

menjelaskan bahwa berkaitan dengan kelompok sosial yang 

memiliki kedekatan spesifik sehinggga dapat memengaruhi harga 

diri seseorang dalam menjalankan nilai-nilai sosial contohnya 

adalah keluarga. 

b. Nilai-nilai Pribadi (Self Values) 

 

Nilai-nilai pribadi diindikasikan sebagai sebuah konsep harga diri 

dengan harapan atau impian masing-masing individu sehingga 

dapat memengaruhi padangan individu terhadap dirinya. 

Pentingnya self values bagi harga diri dimana nilai pribadi dapat 

mengintregasikan harga diri dengan identitas pribadi yang pada 

akhirnya akan menciptakan suatu gambaran antara harga diri 

dengan perilaku yang dinampakkan individu tersebut. 

c. Jenis Kelamin (Gender) 

 

Rosenberg menjelaskan jika akan ada kemungkinan yang 

memengaruhi hubungan harga diri dengan jenis kelamin, seperti 
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dalam pendapat Epstein (1979) yang menemukan bahwa wanita 

memiliki pengalaman yang lebih kuat terhadap penerimaan dan 

penolakan diri, kemudian laki-laki memiliki pengalaman yang 

lebih kuat terhadap kesuksesan dan kegagalan. 

 
 

C. Dukungan Sosial 

 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

 

Dukungan sosial atau social support kerap dilekatkan dengan ulasan 

yang berkaitan dengan luasnya jaringan yang kemudian dispesifikkan 

dengan pemahaman bahwa dukungan sosial hanya mampu dipahami ketika 

seseorang memahami kontribusi hubungan sosial yang sejalan dengan 

pengaturan hidup dalam kelompok sosial (Wellman, 1985). Smet (1994) 

bilamana pengertian “dukungan” akan mengarah pada penambahan 

kekuatan yang tidak dapat berdiri sendiri, dukungan sosial akan 

menggambarkan berbagai sumber bantuan baik dari individu, kelompok 

sosial dan komunitas bahkan dalam kalangan masyarakat. Wills (dalam 

Sarafino, 1994) menyerukan dukungan sosial merupakan sesuatu yang 

bermakna positif yang akan diperoleh setiap individu sebagai bentuk cinta 

kasih dan pengakuan keberadaannya di dalam suatu kelompok sosial. 

Dukungan sosial (social support) adalah istilah sebagai penggambaran 

yang memberikan efek kedamaian psikologi serta dapat meningkatkan 

kesehatan fisik melalui kehangatan yang didapat dari keluarga, teman 

kelompok sosial maupun individu lainnya (Baron & Byrne, 2000). 
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Schwarzer dan Leppin (dalam Smet, 1994) memberikan gambaran bahwa 

dukungan sosial merupakan fakta sosial sebagai dukungan yang diberikan 

oleh individu ke individu lainnya (perceived support) yang akan diterima 

individu dengan acuan kognisi dan persepsi yang diterima (received 

support). Sama halnya dengan pengertian dukungan sosial menurut 

Shumaker dan Brone (dalam Duffy & Wong, 2003) bahwa dukungan sosial 

merupakan wujud pertolongan antara dua individu yang saling memberikan 

dan menerima bantuan. Secara tidak langsung dukungan sosial berfungsi 

sebagai dinamika kualitas hubungan interpersonal secara umum guna 

mencegah individu dari tekanan akibat stres (Rook dalam Smet,1994). 

Bagi anak muda sebagain besar dukungan sosial kemungkinan besar 

akan tercipta dari orang tua dan keluarga, sendang saat bertumbuh dewasa 

jaringan dan kontak sosial yang berkembang akan menjadi dukungan utama. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Zimet, dkk. (1988) bahwa keyakinan 

individu dalam dukungan sosial berasal dari keluarga, teman ataupun orang 

terdekat (significant others) disetiap saat ketika seseorang tersebut 

membutuhkannya (Zimet et al., 1988). Kesenangan yang didapatkan dari 

dukungan sosial dapat diartikan sebagai bentuk perhatian, batuan, bagian 

penghargaan yang akan diterima seseorang dari orang lain atau kelompok 

(Sarafino, 2006). Sedangkan Taylor, dkk. menjadikan dukungan sosial 

sebagai pertukaran bartuan secara interpersonal dimana individu akan 

mendapatkan atau memberikan dukungan dan bantuan pada individu 

lainnya lainnya (Taylor, Peplau & Sears, 2000). 



34 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan sosial juga akan menimbulkan kepedulian, penghormatan 

rasa nyaman, atau pertolongan yang diberikan oleh orang lain atau 

masyarakat sosial pada individu yang bersangkutan (Ucino, 2004 ; Sarafino 

& Smith, 2011). Pendapat Gottlieb bahwa dukungan sosial yang didapatkan 

seseorang dapat berupa informasi atau nasihat secara verbal atau nonverbal 

bisa juga berupa bantuan nyata bahkan tindakan atas partisipasi orang lain 

sehingga timbul efek positif secara emosional maupun perilaku bagi 

penerimanya (Gottlieb dalam Smet, 19994). Penerimaan dukungan sosial 

akan mampu meningkatkan rasa tenang, rasa diperhatikan dan rasa percaya 

diri untuk meningkatkan kompetensi individu dalam menjalani kenyataan 

hidup. Pierce (dalam Kail & Cavanaugh, 2000) menyatakan dukungan 

sosial sebagai pusat emosional, informasi hingga pendampingan yang 

diberikan orang sekitar agar penerima dukungan sosial lebih semangat dan 

kuat menjalani keseharian. 

Ganster, dkk. (dalam Appollo & Cahyadi, 2012) dukungan sosial akan 

menimbulkan empati dari proses tolong menolong dalam pemberian 

dukungan sehingga menimbulkan nilai khusus secara positif bagi 

penerimanya. Umpan balik dukungan sosial membuat seseorang merasa 

dicintai, diperhatikan sehingga timbul rasa dihormati dan dihargai bahwa 

individu tersebut terasa dilibatkan dalam bagian dari kelompok sosial 

dengan jariangan komunikasi sebagai wujud keterkaitan hubungan antara 

kedua pihak (King, 2012). Cohen dan Hoberman (dalam Isnawati & 

Suhariadi, 2013) menggabarkan dukungan sosial sebagai tersalurnya 
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sumber daya melalui hubungan personal maupun pribadi seseorang. 

Sehingga dalam hal ini dukungan sosial akan menjadi sumber bantuan yang 

dibutuhkan sebagai wujud dari fakta sosial atas dukungan yang diberikan 

oleh orang lain untuk orang tertentu. 

Disimpulkan bahwa, dukungan sosial merupakan bentuk dari upaya 

orang lain dalam menopang semangat individu agar ia dapat merasakan 

kedamaian dan merasa dicintai oleh lingkungannya. Dukungan sosial akan 

menambah arti bahwa individu tidak merasa sendirian dalam menjalani 

berbagai problematika kehidupan. Oleh karena itu, dukungan sosial dapat 

menambah nilai positif atas kebermaknaan individu terhadap seluruh aspek 

kehidupan yang ada disekelilingnya. 

2. Dimensi Dukungan Sosial 

 

Zimet (dalam Zimet et al., 1988) bahwa dimensi dukungan sosial yaitu: 

 

a. Dukungan Keluarga (Family Support) 

 

Kelurarga menjadi pusat dukungan sosial bagi individu. Dukungan 

yang diberikan oleh keluarga terhadap individu seperti halnya 

pertolongan dalam pembuatan keputusan dan menopang kebutuhan 

emosional masing-masing individu. 

b. Dukungan Teman (Friend Support) 

 

Pertemanan merupakan kelompok yang mampu menjadi pusat 

dukungan sosial seseorang. Bentuk dukungan ini yaitu dukungan 

yang diberikan oleh sahabat maupun teman yang dimiliki oleh 

individu yang lekat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
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c. Dukungan Orang Terdekat (Significant Other Support) 

Significant other yang lekat bisanya adalah kerabat atau rekan 

maupun mitra dari setiap individu. Dukungan yang diberikan dalam 

hal ini akan menimbulkan arti mendalam bagi kehidupan individu, 

seperti membuat individu merasa nyaman dan merasa dihargai 

hingga timbul rasa diterima dalam kelompok. 

3. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

 

Aspek-aspek dukungan sosial diambil dari gagasan Sarafino (2006) dimana 

tedapat empat aspek dukungan sosial yaitu: 

a. Dukungan Emosional 

 

Inti dalam dukungan emosional pada dasarnya mengarah pada 

kehangatan dan pengasuhan sebagai sumber dukungan sosial agar 

setiap penerimanya merasakan peningkatan esteem support maupun 

appraisal support. Sedang secara spesifik dukungan ini melibatkan 

perhatian, kasih sayang, empati, cinta dan berbagai bentuk afeksi 

postif yang dapat menimbulkan makna positif dari individu. 

b. Dukungan Penghargaan 

 

Pemusatan dukungan ini terfokus pada rasa kebersamaan (belonging 

support) dimana setiap individu akan merasa menjadi bagian yang 

lekat dari kelompoknya. Contohnya seperti kehadiran teman, kerabat 

dan lainnya dalam pelaksanaan aktivitas. Dukungan ini akan 

menaikkan nilai positif dari masing-masing individu yang berefek 

pada kenaikkan penghargaan diri, terbentuknya rasa percaya diri, 
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hingga timbulnya rasa penghormatan dan kebermaknaan diri saat 

individu mengalami tekanan. 

c. Dukungan Instrumental 

 

Dukungan instrumental menjanjikan pertolongan berupa keuangan, 

barang ataupun layanan sebagai wujud dukungan sosial. Bentuk 

dukungan ini berpusat pada penggunaan materi sebagai pemenuhan 

kebutuhan sosial. 

d. Dukungan Informatif 

 

Dukungan informatif berpusat pada pemberian dukungan sosial 

secara verbal berupa nasihat, tuntunan, anjuran, atau informasi yang 

dibutuhkan individu untuk penyelesaian masalah. 

4. Faktor-faktor Dukungan Sosial 

 

Sarafino (1994) menyimpulkan faktor-faktor dukungan sosial yaitu: 

 

a. Penerima Dukungan (Recipients) 

 

Dukungan sosial sulit diterima bagi orang-orang yang antisosial dan 

sulit terbuka ataupun berinteraksi dengan orang lain. Bahkan tidak 

menutup kemungkinan orang tersebut akan menolak dukungan sosial 

yang diberikan oleh orang lain pada dirinya. Adapula tipe orang yang 

tidak terlalu komunikatif menganggap dirinya akan menyusahkan 

orang lain jika meminta pertolongan pada orang disekitarnya. Hingga 

muncul perasaan tidak nyaman saat bertukar cerita pada orang lain. 

Sekalipun sulit tetapi dukungan sosial tetap bisa diberikan pada setiap 

orang tanpa terkecuali. 
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b. Penyedia Dukungan (Providers) 

 

Permasalahan yang kerap timbul dari penyedia dukungan adalah 

sering kali seorang penyedia dukungan tidak menyadari jika 

seseorang sedang membutuhkan dukungan darinya. Hal ini biasanya 

didasari pada kurangnya komunikasi atau kepekaan penyedia 

dukungan sosial hingga munculnya hambatan dalam pemerosesan 

pemberian dukungan sosial. Bagi individu yang pemberi dukungan 

sosial secara pribadi kemungkinan sedang mengalami tekanan 

tertentu hingga stres yang menghambat jalannya pemberian 

dukungan sosial pada individu lainnya. 

c. Faktor Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial 

 

Hal ini berkaitan dengan hubungan yang dimiliki individu dengan 

jaringan atau kelompok sosial hingga hubungan bermasyarakat. 

Hubungan ini cenderung memiliki skala yang lebih besar namun 

tetap memiliki kelekatan yang menimbulkan keakraban antara 

pemberi atau penerima dukungan sosial. Dari segi dukungan yang 

diberikan juga lebih bervariasi dan berkapasitas lebih besar. 

 
 

D. Korelasi Antara Self Estem, Dukungan Sosial dengan Optimisme 

 

Optimisme akan memengaruhi seseorang untuk memiliki kehidupan yang 

lebih baik lagi. Ubaydillah (dalam Aisyah, 2015) membagi pengertian 

optimisme menjadi dua hal yaitu optimisme dipandang sebagai doktrin hidup 

yang dapat meyakinkan setiap orang untuk memiliki harapan kehidupan kearah 
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yang lebuh baik. Optimisme smemiliki peran terhadap kecenderungan batin 

seseorang dalam merencanakan aksi pergerakan dengan harapan peristiwa atau 

hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Didukung pendapat Menurut Shapiro 

(dalam Ghufron & Risnawati, 2011) bahwa optimisme bukan sekadar suatu 

proses berpikir positif ataupun cara pandang biasa setiap individu tetapi lebih 

meluas pada segala sesuatu dalam kehidupan dengan pertimbangan baik dan 

burunya agar dapat memberikan hasil yang optimal. 

Terdapat banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap optimisme, salah 

satu yang terpenting adalah self esteem. Self esteem akan menjadi standar 

penilaian pada diri masing-masing individu sebagai manusia yang hakiki 

berdasarkan penerimaan diri yang memacu harga diri yang tercermin dalam 

perilaku keseharian (Minchinton, 1993). Seligman turut menyuarakan bahwa 

self esteem adalah kumpulan rasa percaya disertai perasaan positif tentang diri 

yang berkaitan dengan perspsi diri sendiri terhadap sikap, motivasi, perilaku, 

serta kesesuaian emosi yang dapat memengaruhi setiap orang (Lestari & 

Koenjoro, 2002 ; Aisyah, 2015). 

Selain self esteem yang merupakan salah satu faktor internal dari optimisme, 

dari sisi faktor eksternal optimisme tidak akan luput dari dukungan sosial. 

Sarafino (2011) bahwa dukungan sosial biasanya akan berpengaruh pada rasa 

keberatian, kehangatan, penghargaan maupun bantuan yang diperoleh individu 

dari individu lainnya ataupun kelompok masyarakat. Bila dukungan sosial 

merupakan suatu ketulusan berupa tindakan yang dilakukan oleh orang lain 
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pada penerima dukungan yang dapat memicu perasaan dan emosi positif 

seseorang terhadap pemberian dukungan yang di dapatkan (Sarafino, 2011). 

Didukung penelitian Aisyah (2015), dimana hubungan self esteem, 

dukungan sosial dan optimisme. Hasil efektif antara variabel dukungan sosial 

dan optimisme mampu memberikan kontibusi senilai 35% dengan hasil analisis 

yang diketahui bahwa score RE (mean empiric) senilai 112,62 dan score RH 

(mean hipotetik) senilai 95. Keduannya memiliki keterkaitan yang tinggi 

dengan simpulan bahwa self esteem, dukungan sosial dan optimisme mampu 

berikatan dengan positif secara signifikan dengan subjek (Aisyah, 2015). 

Disimpulkan bahwa optimisme berarti keyakinan diri atas kehidupan yang 

lebih baik dimana keyakinan itu berperan sebagai dorongan untuk menjalani 

kehidupan dengan tujuan mendapatkan hidup yang lebih baik disertai dengan 

hasil terbaik. Untuk mengoptimalkan hal tersebut dibutuhkan peran self esteem 

yang merupakan salah satu faktor internal untuk membuat optimisme setiap 

individu menjadi lebih sempurna. Sedangkan dukungan sosial memiliki 

kontribusi positif yang diharap mampu mengurangi gangguan psikologis akibat 

ketegangan yang menimbulkan stres. Dukungan sosial juga menjadi faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi kecenderungan optimisme. Gambaran 

keterkaitan korelasi hubungan antar variabel self esteem, dukungan sosial dan 

optimisme sebagai berikut: 

 

 

 

Faktor Internal: 

Self Esteem 

Faktor Eksternal: 

Dukungan Sosial 

Optimisme 
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E. Kerangka Teoritik 

 

Mahasiswa yang berada dalam semester akhir memiliki tekanan yang 

semakin tinggi dalam menjelang kelulusannya. Tuntutan untuk segera meraih 

kelulusan menjadi tujuan akhir mahasiswa dalam menyelesaikan capaian 

pendidikannya. Hingga setelah lulus setiap mahasiswa akan mampu menata diri 

dan menyusun masa depan kehidupan yang berbahagia. Segerestrom (dalam 

Ghufron & Risnawati, 2016) bahwa optimisme mampu membantu peningkatan 

kesehatan khususnya secara psikologis yang menimbulkan kesan perasaan yang 

baik. Disertai kemampuan dalam memecahkan masalah dengan yang logis yang 

secara tidak langsung ikut meningkatkan sistem imun tubuh. Terkait pengertian 

optimisme Shapiro (1997) mendefinisikan hal tersebut sebagai kebiasaan 

seseorang dalam berpikir secara positif dan realistis dalam memandang suatu 

fenomena terlebih yang mengarah pada permasalahan. 

Seligman, 1975; Taylor, 1971 (dalam Scioli et al., 1997) bahwa pemikiran 

positif berpaut erat dengan kesehatan yang akan mengantarkan pada kesuksesan 

dan meminimalisir adanya kemungkinan depresi, hilang harapan atau putus asa 

hingga kematian. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka diperlukan 

peranan optimisme yang akan memberikan keyakinan bagi setiap orang dalam 

segala aspek sehingga menjadikan optimisme sebagai aspek psikologis yang 

penting. Lench (2011) mengartikan opimisme sebagai pemegang kendali atas 

harapan positif setiap individu terhadap kehidupan di masa depan. Hal tersebut 

akan membuat individu selalu mengharap peristiwa positif dan menyebabkan 

penekanan terhadap nilai-nilai negatif. 
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Seligman (2008) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme dapat 

disimpulkan atas kepercayaan diri, harga diri, akumulasi pengalaman perihal 

suksesan dan dukungan sosial. Pentingnya optimisme membuat setiap individu 

yakin bahwa setiap orang pasti memiliki berbagai karakter begitupula dengan 

potensi diri dan kemampuannya sejak lahir kedunia. Jika seseorang menilai 

secara positif terhadap dirinya, hal tersebut dapat mendorong rasa percaya diri 

seseorang dalam mengerjakan pekerjaan dan memperoleh hal yang positif atas 

capaiannya begitu pula sebaliknya (Sarwono dan Meinarno, 2009). Serta 

akumulasi pengalaman akan memebuat seorang yang optimis tidak mengalami 

kesalahan yang sama dalam hidunya. 

Optimisme akan lebih kuat ketika seseorang memiliki keyakinan penuh 

terhadap tuhan. Seseorang yang tidak memiliki keimanan kepada tuhan yang 

maha esa akan rentan mengalami keputusasaan (El-Sulthani, 2000). Dalam 

islam Allah SWT sangat melarang umatnya berputus asa dalam menjalani 

kehidupan. Seperti dalam firmannya: 

 

ؤْمِنيِْنَ وَلََ تهَِنُوْا وَلََ تحَْزَنُوْا وَانَْتمُُ الََْعْلَوْنَ اِنْ كُنْتمُْ   مُّ  

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” (Q.S. 

Ali Imran, 139). (Departemen Agama RI, 2015). 

Jiwa spiritualitas yang dimiliki individu yang optimis akan selalu percaya 

bahwa pertolongan tuhan bersifat nyata. Maka bagi orang-orang optimis 

kebahagiaan tidak selalu menyangkut pada sesuatu yang bersifat dunia tetapi 

juga kehidupan akhirat kelak. Tidak hanya itu, optimisme dapat mendorong 

setiap orang untuk menghadirkan penghargaan diri atau self esteem yang 

positif sekalipun terdapat kekurangan dan kelemahan dalam dirinya. 
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Self esteem atau penghargaan terhadap diri dinilai sangat diperlukan bagi 

mahasiswa yang hampir lulus. Adanya self esteem dapat mendorong 

mahasiswa akhir menjadi lebih percaya diri dalam menyongsong kehidupan. 

Penghargaan tersebut akan terpaut dengan self esteem dimana tolak ukurnya 

mengarah pada harga diri seseorang sebagai manusia berdasarkan pada 

perilaku dan juga penerimaan dirinya (Minchinton, 2003). Individu dengan self 

esteem tinggi memiliki kecenderungan untuk sukses dalam berbagai hal 

khususnya perihal akademik dan juga pada umumnya akan memiliki nilai 

kesejahteraan sosial yang tinggi dengan pengaturan yang baik terhadap stres 

(DaLamater & Myers, 2011). 

Self esteem yang disertai dengan optimisme yang baik dari mahasiswa 

menjelang kelulusan akan menjadikan setiap pengalaman sebagai evaluasi diri 

yang bersifat positif dan dapat menjadi bekal untuk hidup. Hal tersebut berguna 

sebagai cara setiap mahasiswa tersebut dalam menyusun strategi jitu dalam 

masa depannya. Sedangkan evaluasi atas apa yang dirasakan setiap individu 

merupakan bentuk self esteem menurut Devito (Devito, 2000). Secara singkat, 

self esteem diartikan sebagai judgement pribadi tentang keberhargaan diri yang 

diekspresikan melalui gambaran sikap individu terhadap dirinya (Coopersmith 

dalam Hariyadi & Putri, 2012). Dengan optimisme efek dari self esteem dapat 

berperan dalam pemaknaan akumulasi pengalaman yang dilalui mahasiwa 

yang menjelang kelulusan. 

Rosenberg (1995) menyimpulkan seseorang sengan self esteem tinggi 

mampu menghormati diri sendiri disertai penilaian bahwa dirinya adalah sosok 
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yang dibutuhkan banyak orang. Rosenberg juga menjelaskan bahwa afektifias, 

kognitif dan evaluatif merupakan komponen self esteem dalam masing-masing 

pribadi yang diturut ditampakkan pada kehidupan sosial guna menjalani 

interaksi sosial secara nyata. Rosenberg (dalam Noviantoro & Saloom). Harga 

diri yang rendah, bisa menjadi penyebab dan inti dari banyak masalah mental 

dan sosial (Marcia et al., 1993). Peran dan dukungan, terutama dari orang tua 

dan teman sebaya, disertai dengan kompetensi yang dirasakan menjadi domain 

dan penting yang akhirnya menjadi penentu utama harga diri (Harter, 1999). 

Untuk melengkapi berbagai penjelasan dibutuhkan peran dukungan sosial 

yang akan berpengaruh pada optimisme. Friedman (dalam Anggina et al., 

2010) secara lebih spesifik dukungan sosial yang dilakukan secara konstan 

dapat memberikan dampak kestabilan kognitif, emosi maupun kesehatan 

mental seseorang serta dapat membuat orang tersebut lebih mudah pulih dari 

sakit. Hal yang membuat dukungan sosial mampu berkaitan dengan optimisme 

adalah jika dukungan sosial secara tidak langsung dapat membantu individu 

kembali fokus menggali aspek dan potensi yang menguntungkan sekalipun 

sedang berada dalam situasi yang sulit (Applebaum et al., 2014). Sedangkan 

Sarafino (2006) menyatakan bahwa dukungan sosial melalui pemberian 

kenyamanan pada orang lain, akan menimbulkan rasa timbal balik dengan turut 

menjaga dan menghargai orang tersebut. Hal tersebutlah yang nantinya akan 

mampu menaikkan kecenderungan dalam optimisme seseorang. 

Disimpulkan bahwa, keterkaitan antara self esteem, dukungan sosial dan 

optimisme melaui uraian penjelasan diatas dapat membentuk kerangka teoritik 
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Self 

Esteem 

Dukungan 

Sosial 

 
Optimisme 

 

 

 

 

 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antara 

self esteem dan dukungan sosial dengan optimisme pada mahasiswa akhir 

menjelang kelulusan program strata 1 digambarkan sebagai berikut : 

 

 

F. Hipotesis 

 

Hipotesis memberikan dugaan terhadap perkiraan sementara atas jawaban 

pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis akan 

membakukan tema yang berkaitan dengan korelasi antar tiga variabel. Sugiono 

(2016) bahwa hipotesis berfungsi sebagai dugaan atau prediksi sementara yang 

menjadi jawaban atas rumusan masalah berbentuk pernyataan. Hipotesis dalam 

hal ini akan berkaitan tentang adanya korelasi antar variabel. Berdasarkan 

dugaan tersebut, perumusan hipotesis penelitian dalam ini antara lain: 

1. Terdapat korelasi antara self esteem dengan optimisme pada mahasiswa 

akhir menjelang kelulusan program strata 1. 

2. Terdapat korelasi antara dukungan sosial dengan optimisme pada 

mahasiswa akhir menjelang kelulusan program strata 1. 

3. Terdapat korelasi antara self esteem dan dukungan sosial secara simultan 

dengan optimisme pada mahasiswa akhir menjelang kelulusan program 

strata 1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Digunakan metode korelasional dalam penelitian ini dengan tujuan melihat 

korelasi atau hubungan antar variabel dengan desain penelitian kuantitatif 

dimana pengambilan data akan ditafsirkan menggunakan angka (Arikunto, 

2002). Jenis penelitian merupakan penelitian observasional analitik 

dikarenakan penelitian ini dilakukan hanya melalui pengamatan tanpa adanya 

intervensi kepada responden selama penelitian. Berdasarkan waktunya, 

penelitian ini termasuk dalam penelitian cross sectional atau hanya dilakukan 

sekali pada waktu tertentu. 

Dalam prosesnya peneliti menerapkan langkah yang dilakukan pada 

penelitian, antara lain: (1) Membuat skema dan alternatif penelitian serta 

melakukan riset, pengembangan dan penetapan komponen penelitian, (2) 

Menetapkan jumlah sampel minimal yang harus didapatkan melalui 

perhitungan populasi infinite, (3) Menetapkan kriteria sampel sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, (4) Menyusun skala mandiri berupa skala likert terkait 

variabel penelitian yaitu optimisme (Y), self esteem (X1) dan dukungan sosial 

(X2). Skala yang telah disusun telah melalui pengecekan oleh expert judgement 

sebelum dilakukan penyebaran, (5) Peneliti membuat formulir penyebaran 

melalui google form dan menyebarkan link pada subjek terkait melalui berbagai 

sosial media maupun platfrom digital, (6) Peneliti menghimpun data yang telah 
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disebar pada responden dan menunggu data penelitian terkempul sesuai dengan 

jumlah subjek minimal yang dibutuhkan, (7) Peneliti melakukan screening dan 

scoring pada jawaban yang terkumpul dan melakukan analisis data. 

 
 

B. Identifikasi Variabel 

 

Variabel penelitian adalah sebuah variasi konsep atau memiliki lebih dari satu 

nilai guna menggambarkan suatu kejadian secara abstrak (Martono, 2012). 

Dalam hal ini variabel penelitian merupakan suatu yang telah ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun variabel-variabel 

tersebut yaitu: 

Variabel X1 : Self Esteem 

Variabel X2 : Dukungan Sosial 

Variabel Y : Optimisme 

 
 

C. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional merupakan kelengkapan atas variabel dari sifat maupun 

nilai dari objek atau kegiatan dengan variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti yang disesuaikan dengan konsep penelitian untuk dipelajari secara 

mendalam guna menarik kesimpulan penelitian (Sugiono, 2016). Adapun 

definisi operasional penelitian dari masing-masing variabel adalah: 

1. Optimisme 

 

Disesuaikan dengan tingkat, optimisme merupakan suatu keyakinan 

diri yang mengantarkan individu pada rencana tindakan dan strategi 
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untuk mengubah hidup dengan cara menggali kapasitas maksimal pada 

diri individu, bertanggungjawab penuh atas kehidupan pribadi, 

membangun cinta kasih dalam kehidupan dan menjaga agar antusiasme 

dan motivasi tetap tinggi. Diukur menggunakan skala, adapun aspek- 

aspek dalam optimisme yaitu (1) mampu mengendalikan diri atas 

perasaan, (2) negatif mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, 

(3) mampu mengendalikan dalam menatap masa depan, (4) tetap 

berbahagia dalam menyelesaikan masalah, (5) sigap menerima berbagai 

perubahan dalam hidup. 

2. Self Esteem 

 

Disesuaikan dengan tingkat, self esteem adalah bentuk evaluasi diri 

yang dilakukan individu yang berhubungan dengan penghargaan, 

martabat, dan citra terhadap dirinya sendiri sebagai wujud 

mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukkan 

tingkat di mana individu mampu meyakini dirinya sebagai pribadi bisa 

diandalkan, berhasil dan berharga. Diukur menggunakan skala, aspek- 

aspek self esteem adalah keberartian (significance), kekuatan (power), 

kompetensi (competence) dan kebajikan (virtue). 

3. Dukungan Sosial (Social Support) 

 

Disesuaikan dengan tingkat, dukungan sosial (social support) 

merupakan suatu bentuk dukungan yang didapatkan seseorang dari 

individu lain, kelompok sosial, komunitas dan masyarakat berupa 

perhatian, penghargaan, atau pertolongan, sehingga seseorang yang 
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mendapatkan dukungan sosial, secara emosional akan merasakan 

penambahan kekuatan yang berdampak pada peningkatan nilai positif 

dalam dirinya. Diukur menggunakan skala, adapun aspek-aspek 

mendasar dari dukungan sosial meliputi dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif 

 
 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2002). Penelitian 

akan dilakukan pada populasi tak terhingga, dimana populasi tak terhingga 

(infinite) adalah bagian dari populasi yang tidak diketahui secara pasti 

batasannya sehingga, tidak dapat dipastikan secara angka (kuantitatif) 

(Nawawi, dalam Margono, 2004). Supardi (1993) menganggap bila 

populasi infinite ini merupakan sekelompok komunitas jumlah anggotanya 

tidak diketahui jumlah secara pasti. Dikarenakan kurang teraturnya besaran 

mahasiswa akhir yang sedang mengalami masa menjelang kelulusan dan 

tidak dapat dipastikan secara kuantitas maka populasi dalam penelitian ini 

menggunakan infinite. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah pengambilan sebagian atau berdasarkan perhitungan 

tertentu dari keseluruhan objek yang akan diteliti dimana sampel akan 

mewakili keseluruhan dari populasi dalam penelitian (Notoatmodjo, 2008). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 
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1—α/2 

 

 

 

 

 

akhir dengan ketentuan sedang berada dalam keadaan menjelang lulus. 

Adapun untuk mencari jumlah sampel terkait, digunakan sample size 

application dari World Health Organization (WHO) dengan estimasi rumus 

sebagai berikut: 

 
Z2

1—α/2 P 

𝑛 =    

d2 

 
Keterangan: 

 

N : Ukuran sampel atau jumlah responden 

 

𝑍2 : Nilai statistik distribusi normal standar pada tingkat 

kemaknaan 0,05 sehingga nilai Z= 1,96 dengan (CI 95%) 

P :  Sampel populasi (apabila tidak diketahui maka 

menggukana P terbesar yaitu 0,50) 

d : batas toleransi error yang diinginkan, yaitu 0,07 

berdasarkan perhitungan melalui pengolahan data tersebut, diperoleh 

jumlah sampel minimal yang dibutuhkan sebesar 196 sampel dari subjek 

terkait. Adapun akurasi data yaitu 93% dengan batas toleransi eror 0,07. 

3. Teknik Pengambilan Data 

 

Teknik sampling dalam hal ini adalah metode yang digunakan peneliti 

untuk pengambilan sampel (Sugiono, 2001). Sedangkan Margono (2004) 

mengartikan teknik sampling lebih pada penemuan cara yang sesuai unuk 

menentukan jumlah sampel yang sesuai dan mewaliki uraian data yang 

sebenarnya. Teknik sampling yang dalam penelitian menggunakan 
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nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Menurut 

Sugiono (2001) metode purposive sampling ialah metode sampling 

penelitian dengan penetapan kriteria tertentu sesuai dengan rumusan 

penelitian. Adapun kriteria yang dibutuhkan sebagai berikut: 

a. Berstatus mahasiswa S1 dan tidak sedang cuti. 

 

b. Merupakan mahasiswa akhir yang sedang menjelang kelulusan. 

 

c. Telah mengambil mata kuliah skripsi. 

 

d. Bersedia menjadi subjek penelitian. 

 

Dalam penyebarannya, digunakan uji coba try out terpakai. Uji coba try 

out terpakai (dalam Hadi, 2000) disebutkan sebagai suatu metode uji coba 

menggunakan hasil uji coba yang langsung di olah untuk menguji 

kebenaran hipotesis penelitian dengan hanya mengambil data dari butir- 

butir aitem valid saja untuk dilakukan analisa. Kelebihan try out terpakai 

dimana pengambilan data hanya dengan pengujian langsung untuk uji 

hipotesis penelitian. Kelemahannya saat butir-butir aitem banyak yang 

gugur, hasil try out terpakai tidak bisa dilanjutkan ke analisis data sehingga 

harus melakukan pengulangan dengan menghilangkan butir-butir yang 

gugur disertai dengan perbaikan pada skala terdahulu (Primasta, 2020). 

 
 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen merupakan sebuah alat ukur yang digunakan peneliti untuk 

menilai fenomena yang diamati. Dalam penelitian ini menggunakan tiga 

instrumen untuk mengukur masing-masing variabel terkait yang disusun 
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secara mandiri berdasarkan landasan aspek-aspek optimisme dengan teori 

Mc. Ginnis (1995), aspek-aspek self esteem dengan teori Coopersmith 

(1967) dan aspek-aspek dukungan sosial dengan teori dari Sarafino (2006). 

Instrumen menggunakan desain skala likert yaitu sebuah skala yang 

menggambarkan konsistensi butir aitem dalam setiap indikator dari variabel 

yang diteliti (Sugiono, 2013). Uraian penjelasan skala likert dimuat dalam 

google form dengan poin sebagai berikut: 

Tabel 1 

Pemberian Skor Skala Likert 

Pilihan Jawaban 
Favourable

 

 
 

Unfavourable 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Instrumen Penelitian Variabel Skala Optimisme 

 

a. Alat Ukur Skala Optimisme 

 

Optimisme akan mengantarkan individu memiliki kemampuan yang 

menjadikan seseorang lebih realistis menghadapi berbagai 

kemungkinan yang akan terjadi serta yakin bahwa kemampuannya 

berguna untuk menyelesaikan berbagai masalah yang timbul. 

Rangkuman aspek-aspek dalam optimisme berdasarkan Mc. Ginnis 

(1995) diformulasikan menjadi kerangka penyusunan skala berikut: (1) 

mampu mengendalikan diri terhadap perasaan negatif, yang meliputi 

regulasi diri dan positive thinking (berpikir positif); (2) mampu 

menyelesaikan masalah secara mandiri, yang meliputi problem solving 

 (F) (UF) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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(penyelesaian masalah) dan coping mechanism (mekanisme koping); (3) 

mampu mengendalikan masa depan, yang meliputi; self confidence 

(kepercayaan diri) dan self control (kontrol diri); (4) tetap berbahagia 

dalam menyelesaikan masalah, yang meliputi internal locus of control 

(kendali internal), dan self efficacy (efikasi diri); serta (5) sigap 

menghadapi berbagai perubahan dalam hidup, yang meliputi akumulasi 

pengalaman dan penerimaan atas perubahan. Adapun susunan skala 

tersebut antara lain: 

Tabel 2 

Instrumen Skala Optimisme 
 

No Aspek Indikator  Aitem ∑ 

F UF 
 

1. Mampu Mengendalikan Regulasi diri 2,10 - 2 

Diri atas Perasaan 
Positive Thingking 6 20 2 

Negatif (Berpikir positif)  

2.  Mampu Menyelesaikan 

Masalah Secara Mandiri 

Problem solving 

(Penyelesaian 

masalah) 

1,19 - 2 

 Coping mechanism 

(Mekanisme coping) 

14 16 2 

3. Mampu Mengendalikan 

Dalam Menatap Masa 

Depan 

Self Confidence 

(Kepercayaan diri) 

5,18 - 2 

 Self Control (Kontrol 

diri) 

7 12 2 

4. Tetap Berbahagia dalam 

Menyelesaikan Masalah 

Internal Locus of 

Control (Kendali 

internal) 

9 8 2 

 Efikasi diri 3,11 - 2 

5.  Sigap Menerima 

Berbagai Perubahan 

Akumulasi 

pengalaman 

13,15 - 2 

dalam Hidup 
Penerimaan atas 

perubahan 

17 4 2 

Total  15 5 20 
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Pada skala optimisme terdiri atas 20 aitem. Terdapat pernyataan 

favourable dan unfavourable. Anderson dalam (Supratiknya, 2014) 

Aitem favourable memiliki indikasi sikap positif yang muncul dari 

respon responden yang ditandai dengan pertanyaan dengan nilai positif. 

Sebaliknya, apabila bentuk pertanyaan negatif sebagai salah satu penentu 

atas penolakan pendapat, maka termasuk dalam golongan aitem 

unfavourable. Untuk memudahkan dalam memindai aitem favourable 

dan unfavourable dibuat blueprint skala yaitu: 

Tabel 3 

Blueprint Skala Optimisme 
 

No. Aspek 
  Aitem 

Total 

 
Diri atas Perasaan Negatif 

Masalah Secara Mandiri 

 

 
 

Menyelesaikan Masalah 

Perubahan dalam Hidup 

 
b. Validitas Skala Optimisme 

 

Validitas berfungsi menjadi indikator dalam mengukur akurasi 

instrumen alat ukur penelitian. Instrumen dapat mencapai angka 

validitas yang tinggi saat menghasilkan ukuran yang sesuai dengan 

standar pengukuran yang ditetapkan masing-masing peneliti (Azwar, 

2016). Apabila hasil pengukuran tidak setara dengan standar yang telah 

Favourable Unfavourable  

1. 
Mampu Mengendalikan 

2,6,10
 

20 4 

2. 
Mampu Menyelesaikan 

1,14,19
 

16 4 

Mampu Mengendalikan 

3. Dalam Menatap Masa 5,7,18 

Depan 

 

12 
 

4 

4. 
Tetap Berbahagia dalam 

3,9,11
 

8 4 

5. 
Sigap Menerima Berbagai 

13,15,17
 

4 4 

Total 15 5 20 
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ditetapkan maka variabel tersebut mempunyai kevalidan di bawah rata- 

rata atau gugur. 

Pada penelitian ini, dalam penyusunannya peneliti menguatkan 

keabsahan konteks isi instrumen dengan menggunakan bantuan 2 orang 

expert judgement. Teknik Validitas dalam yang digunakan dalam 

penelitian ialah content validity (validitas isi). Menurut Azwar (2016), 

content validity merupakan cara proses validasi yang dilakukan dengan 

pengujian terhadap kelayakan isi alat ukur yang digunakan dengan 

bimbingan seorang yang berkompeten pada dibidangnya dalam hal ini 

disebut dengan expert judgment. Selanjutnya sebaran skala penelitian 

dilanjutkan dengan metode try out terpakai yang selanjutnya dilakukan 

uji validitas dan realibilitas hasil sebaran penelitian. 

Uji validitas dilakukan menggunakan perangkat Statistical Package 

for Social Science (SPSS). Peneliti menggunakan person product 

moment untuk menguji tinggi rendahnya validitas dalam kuesioner. 

Perbandingan hasil pada perhitungan akan berpedoman pada critical 

value pada nilai r tabel dengan mengambil nilai taraf signifikansi 

sebesar 0,05 atau 5% yang berakurasi hasil sebsesar 95%. Hasil 

pengujian pada skala optimisme dari uji validitas menggunakan person 

product moment sebagai berikut : 

Tabel 4 

Hasil Validitas Skala Optimisme 

Aitem Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

A1 .484” 0.138 Valid 

A2 .464” 0.138 Valid 

A3 .635” 0.138 Valid 
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A4 .506” 0.138 Valid 

A5 .415” 0.138 Valid 

A6 .548” 0.138 Valid 

A7 .326” 0.138 Valid 

A8 .505” 0.138 Valid 

A9 .678” 0.138 Valid 

A10 .542” 0.138 Valid 

A11 .640” 0.138 Valid 

A12 .375” 0.138 Valid 

A13 .610” 0.138 Valid 

A14 .598” 0.138 Valid 

A15 .580” 0.138 Valid 

A16 .171’ 0.138 Valid 

A17 .625” 0.138 Valid 

A18 .578” 0.138 Valid 

A19 .679” 0.138 Valid 

A20 .438” 0.138 Valid 

Dari hasil pengujian, semua aitem yang berjumlah 20 aitem skala 

optimisme dinyatakan valid karena telah sesuai dengan nilai yang 

ditetapkan. 

c. Reliabilitas Skala Optimisme 

 

Konsistensi alat ukur penelitian dapat diketahui dengan melakukan 

uji reliabilitas. Hasil uji validitas yang relatif tinggi ditandai dengan 

hasil mendekati 1,00 sehingga alat ukur dapat dikategorikan reliabel 

atau dapat digunakan untuk uji selanjutnya (Muhid, 2019). Sebaliknya, 

jika nilai reliabilitas jauh dari angka 1,00 maka alat ukur tersebut 

berkategori kurang reliabel. 

Pada penelitian ini standar reliabilitas menggunakan menggunakan 

acuan uji cronbach-alpha dengan lebih dari 0,6 dikatakan reliabel 

sebagai pedoman nilai koefisien. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

pada variabel optimisme: 
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Tebel 5 

  Hasil Reliabiltas Skala Optimisme  

Skala Jumlah Aitem Cronbach-Alpha Keterangan 

Optimisme  20  0.833 Sangat Baik 

Sesuai dengan tabel di atas, hasil uji reliabilitas pada skala optimisme 

sebesar 0,833 hal tersebut menunjukkan bahwa skala optimisme ini 

memiliki reliabilitas cenderung tinggi yang berati skala optimisme 

sangat reliabel. 

2. Instrumen Penelitian Variabel Skala Self Esteem 

 

a. Alat Ukur Skala Self Esteem 

 

Self esteem menjadi gambaran keseluruhan individu atas dirinya 

dengan kesan baik ataupun buruk juga termasuk pandangan terhadap 

martabat atau citra diri orang tersebut. Rangkuman aspek-aspek dalam 

self esteem berdasarkan Coopersmith (1967) diformulasikan menjadi 

gambaran kerangka penyusunan skala berikut: (1) keberartian diri 

(significance), meliputi meaningful life (kebermaknaan hidup) dan self 

love (kebahagiaan diri); (2) kekuatan diri (power), meliputi strength 

(daya tahan) dan self management (pengelolaan diri); (3) kompetensi 

diri (competence), meliputi kemampuan menunjukkan performa diri dan 

menyelesaikan tugas dengan baik; serta (4) kebaikan diri (virtue), 

meliputi moral value (nilai moral) dan ketuhanan (agama). Rancangan 

skala tersebut anatara lain: 
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Tabel 6 

Instrumen Skala Self Esteem 

 
No. Aspek Indikator 

 

 
Aspek ∑ 

 

F UF 
 

 

 

 

 
Keberartian 

1. 
(Significance) 

Meaningful Life 
19,1 - 2 

(Kebermaknaan hidup) 
 

Self love 

(Kepentingan terhadap 

kabahagiaan diri) 

20,2 4 2 

 
 

 

 

 
2. 

Kekuatan (Power) 

Strength 
18,3 - 2 

(Daya tahan) 
 

Self Management 
17,5 8 2 

(Pengelolaan diri) 
 

 

 

 
3. 

Kompetensi 
(Competence) 

Mampu Menujukkan 

Performa Diri 

Mampu Menyelesaikan 

15,6 12 2 

 

 
 

4. 
Kebajikan (Virtue) 

Tugas dengan Baik 
14,7 - 2

 

Moral Value (Nilai moral) 13,9 16 2 
 

Ketuhanan (Agama) 11,10 - 2 
 

 

Total 16 4 20 
 

Aitem pada skala self esteem terdiri atas 20 aitem pertanyaan 

terdapat pernyataan 16 favourable dan 4 unfavourable. Untuk 

memudahkan dalam memindai aitem favourable dan unfavourable 

dibuat blueprint skala sebagai berikut: 
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Tabel 7 

Blueprint Skala Self Esteem 
 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favourable Unfavourable 

1. 
Keberartian 

(Significance) 1,2,19,20 4 4 

2. Kekuatan (Power) 3,5,17,18 8 4 

3. 
Kompetensi 

6,7,14,15 12 4 

 

 

 
 

b. Validitas Skala Self Esteem 

 

Dengan tahapan, metode, dan prosedur yang sama uji validitas 

dilakukan menggunakan SPSS. Menggunakan person product moment 

untuk menguji validitas dalam kuesioner. Perbandingan hasil pada 

perhitungan akan berpedoman pada critical value pada nilai r tabel 

sebesar 5% atau 0,05 dari sampel. 

Hasil pengujian pada skala optimisme dari uji validitas 

menggunakan person product moment sebagai berikut : 

Tabel 8 

Hasil Validitas Skala Self Esteem 
Aitem Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

A1 .699” 0.138 Valid 

A2 .646” 0.138 Valid 

A3 .620” 0.138 Valid 

A4 .322” 0.138 Valid 

A5 .628” 0.138 Valid 

A6 .508” 0.138 Valid 

A7 .484” 0.138 Valid 

A8 .452” 0.138 Valid 

A9 .499” 0.138 Valid 

A10 .522” 0.138 Valid 

A11 .584” 0.138 Valid 

A12 .462” 0.138 Valid 

A13 .527” 0.138 Valid 

 (Competence)  

4. Kebajikan (Virtue) 9,10,11,13 16 4 

 Total 20 4 20 
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A14 .615” 0.138 Valid 

A15 .566” 0.138 Valid 

A16 .270” 0.138 Valid 

A17 .682” 0.138 Valid 

A18 .469” 0.138 Valid 

A19 .513” 0.138 Valid 

A20 .367” 0.138 Valid 
 

Hasil pengujian seluruh aitem pada skala self esteem dinyatan valid. 

Sehingga dikatakan sesuai dengan nilai standar yang ditetapkan. Dan 

tidak ada aitem yang gugur pada skala self esteem. 

c. Reliabilitas Skala Self Esteem 

 

Pada penelitian ini standar reliabilitas diukur menggunakan 

menggunakan uji cronbach-alpha dimana hasil yang semakin 

mendekati angka 1 memiliki tingkat reliabilitas semakin tinggi. Diukur 

dengan bantuan SPSS sebagai pedoman nilai koefisien. Sesuai dengan 

tabel di atas, hasil uji reliabilitas sebesar 0,839 hal tersebut 

menunjukkan bahwa skala self esteem ini sangat reliabel. 

Tabel 9 

Hasil Reliabiltas Skala Self Esteem 
Skala Jumlah Aitem Cronbach-Alpha Keterangan 

Self Esteem 20 0.839 Sangat Baik 

 

3. Instrumen Penelitian Variabel Skala Dukungan Sosial 

 

a. Alat Ukur Skala Dukungan Sosial 

 

Dukungan sosial (social support) dalam hal ini menggambarkan 

bentuk dukungan yang didapatkan sesorang dari individu, kelompok 

sosial, komunitas dan masyarakat yang diberikan pada individu lainnya 

sehingga seseorang yang mendapatkan dukungan sosial akan 
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merasakan penambahan kekuatan nilai positif dalam dirinya. 

Rangkuman aspek-aspek dalam dukungan sosial berdasarkan dari 

Sarafino (2006) diformulasikan menjadi gambaran kerangka 

penyusunan skala berikut: (1) dukungan emosional, meliputi esteem 

support (dukungan berupa penghormatan) dan apresial support 

(dukungan berupa apresiasi); (2) dukungan penghargaan, meliputi 

belonging support (dukungan berupa rasa kebersamaan) dan 

keberadaan yang diakui; (3) dukungan instrumental, meliputi 

kebutuhan materi dan kebutuhan layanan; serta (4) dukungan 

informatif, meliputi verbal support (dukungan dalam bentuk perkataan) 

dan pemberian informasi. 

Tabel 10 

Instrumen Skala Dukungan Sosial 
 

No. Aspek Indikator Aspek ∑ 

 
 F UF  

1.  Dukungan 

Emosional 

Esteem Support (Dukungan 

berupa penghormatan) 

2,15 - 2 

 Apresial Support (Dukungan 

berupa apresiasi) 

20,7 1 2 

2. Dukungan 

Penghargaan 

Belonging Support (Dukungan 

berupa rasa kebersamaan) 

12,3 - 2 

 Keberadan yang Diakui 19,4 5 2 

3. Dukungan Kebutuhan Materi 8,11 - 2 

Instrumental Kebutuhan Layanan 9,17 10 2 

4. Dukungan 

Informatif 

Verbal Support 

(Dukungan dalam bentuk 

perkatan). 

6,14 - 2 

 Pemberian Informasi 13,16 18 2 

 Total 16 4 20 
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Aitem pada skala dukungan sosial terdiri atas 20 aitem yang terbagi 

atas 16 aitem favourable (F) dan 4 aitem unfavourable (UF). Lebih rinci 

dalam tabel 11 telah digambarkan blueprint skala sebagai berikut: 

Tabel 11 

Blueprint Skala Dukungan Sosial 
 

No. Aspek 
Aitem 

Total 
Favourable Unfavourable 

1. Dukungan Emosional 2,7,15,20 1 4 

2. Dukungan Penghargaan 3,4,12,19 5 4 

3. Dukungan Instrumental 8,9,11,17 10 4 

4. Dukungan Informatif 6,13,14,16 18 4 

Total 20 4 20 

b. Validitas Skala Dukungan Sosial 

 

Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS dengan prosedur dan 

metode yang sama seperti skala optimisme dan self esteem. person 

product moment sebagai perbandingan hasil pada perhitungan akan 

berpedoman pada critical value pada nilai r tabel mengambil taraf 

signifikansi yaitu 0,05 tau 5% dari sampel yang tersedia hasil pengujian 

validitas skala dukungan sosial adalah sebagai berikut: 

Tabel 12 

Hasil Validitas Skala Dukungan Sosial 

Aitem Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keterangan 

A1 .410” 0,138 Valid 

A2 .524” 0,138 Valid 

A3 .509” 0,138 Valid 

A4 .526” 0,138 Valid 

A5 .070 0,138 Gugur 

A6 .490” 0,138 Valid 

A7 .526” 0,138 Valid 

A8 .504” 0,138 Valid 

A9 .574” 0,138 Valid 

A10 .265” 0,138 Valid 

A11 .389” 0,138 Valid 
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A12 .624” 0,138 Valid 

A13 .566” 0,138 Valid 

A14 .630” 0,138 Valid 

A15 .637” 0,138 Valid 

A16 .543” 0,138 Valid 

A17 .551” 0,138 Valid 

A18 .309” 0,138 Valid 

A19 .413” 0,138 Valid 

A20 .643” 0,138 Valid 
 

(Azwar, 2016) berpendapat bahwa hasil pengukuran tidak setara 

dengan standar yang telah ditetapkan maka aitem tersebut dinyatakan 

gugur. Dalam hal ini terdapat satu aitem yang gugur yaitu aitem nomer 

5 yang merupakan aitem unfavourable. 

c. Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

 

Uji reliabilias cronbach-alpha diterapkan dalam pengukutan statistik. 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel dukungan sosial antara lain: 

Tabel 13 

Hasil Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 
 

Skala 
Jumlah 

Aitem 
Cronbach- 

Alpha 
Keterangan 

 

Dukungan Sosial 19 0.833 Sangat Baik 
 

 

Hasil uji reliabilitas pada skala menunjukkan angka 0,833 dimana hal 

tersebut menunjukkan bahwa skala dukungan sosial sangat reliabel. 

Hal ini memandakan bahwa dilakukan pengukuran selanjutnya sesuai 

rancangan penelitian. 
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F. Analisis Data 

 

Analisis data diperlukan guna mengetahui korelasi hubungan antar variabel 

penelitian. Mengambil total score sebagai satuan ukur untuk melakukan 

pengujian statistika. Proses olah data dibedakan menjadi 2 tahap antara lain: 

1. Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) 

 

Uji prasyarat penelitian atau yang bisanya disebut juga dengan uji asumsi 

klasik digunakan syarat sebelum melakukan uji hipotesis penelitian. 

Adapun berbagai uji tersebut antra lain: 

a. Uji Normalitas data 

 

Uji ini digunakan guna menilai sebaran data pada masing-masing 

kelompok variabel dalam sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- 

Smirnov yang mengambil nilai signifikasi sebesar 5% yang 

diinterpretasikan bila nilai taraf signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Sebaliknya, saat nilai signifikansi < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal (Muhid, 2019). 

Langah pertama uji prasyarat penelitian dilakukan menggunakan uji 

normalitas data. Hasil pengujian nilai signifikansi sebesar 0,648 yang 

menandakan uji normalitas data berdistribusi normal. Adapun 

gambaran tabel hasil uji normalitas data sebagai berikut: 

Tabel 14 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
   N 204 

Data Berdistibusi 
  Kolmogorov-Smirnov Z 0.738  

Asymp.Sig.(2-tailed) 0.648 

*Test distribution is Normal. 

Normal 
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b. Uji Linearitas 

 

Cara yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan uji 

lineartitas antara variabel X dan Y adalah dengan melihat nilai sig. pada 

bagian deviation from linearity  dengan penafsiran jika nilai  sig. lebih 

dari 0,05 maka hasil uji secara signifikan dikatakan linear. Sebaliknya, 
 

jika  nilai  sig  <0,05  maka  hasil  uji  dikatakan  tidak  linear  secara 
 

signifikan (Raharjo, 2021). Hasil uji lineraritas dalam penelitian ini 

antara lain: 

Tabel 15 

Hasil Uji Lineartitas 
 

Variabel Within Groups    Deviation From Linearity Ket. 

F Sig. 
 

 
 

Optimisme 

*Self Esteem 

Optimisme 

*Dukungan Sosial 

176 1.561 .050 Linear 

 
174 1.025 .439 Linear 

 
 

 

Hasil linearitas untuk variabel self esteem (X1) dengan variabel 

optimisme (Y) dilakukan analisa lanjutan dikarenakan nilai sig. tepat 

pada nilai 0,05 sehingga dilakukan perbandingan nilai F hitung dan 

nilai F tabel. Dimana jika F hitung < F tabel maka terdapat hubungan. 

F tabel diambil dari df1; df2 dimana df1 = K (jumlah variabel - 1) dan 

df2 = (jumlah subjek (n) - K) didapatkan perbandingan 2;202. Peneliti 

mengambil satuan terdekat yaitu 2;200 dikarekan dalam tabel distribusi 

F yang terdekat dengan 202 adalah 200 sehingga didapatkan dilai F 

tabel sebesar 3,04. Dari hasil output SPSS dapat diketahui nilai F hitung 

adalah 1,561 yang artinya lebih kecil daripada F tabel yang memiliki 



66 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance yang > 0,10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas atau melihat nilai VIF yang jika < 10,00 

 

 

 

 

 

nilai 3,04 yang dapat disimpulkan bahwa variabel self esteem memiliki 

hubungan linearitas dengan optimisme. Sedangkan untuk variabel 

dukungan sosial (X2) dengan optimisme (Y) yang memiliki nilai sig. 

0,439 atau > 0,05 menandakan adanya hubungan linearitas yang 

signifikan antar kedua variabel tersebut. 

c. Uji Multikolinearitas 
 

Pengujian multikolinearitas berguna sebagai pendeteksi 
 

kemungkinan  ditemukannya  korelasi  antar  variabel  bebas (Ghozali, 
 

2016). Ada dua metode pengambilan keputusan dalam pelaksanaan uji 
 

 

 

diartikan tidak terjadi multikolinearitas. 
 

Uji multikolinearitas yang dilakulan dalam penelitian menujukkan 
 

hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 16 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

KOEFISIEN 

Model T Sig.    Collinearity Statistics  

Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.138 .000  

Self Esteem 12.438 .000 .584 1.714 

Dukungan 

Sosial 

1.430 .154 .584 1.714 

  Dependent Variable: Optimisme  
 

Sesuai dengan hasil berdasarkan tabel 16 bahwa nilai baik asumsi 

berdasarkan nilai tolerance yaitu sebesar 5,84 atau > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,714 atau < 10,00 maka hasil uji menandakan tidak terjadinya 

multikolinearitas antar variabel. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Pendapat Ghozali (2016) bawa tampilan hasil penelitian yang baik 

adalah hasilnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 

apakah terjadi keabstrakan varian residual dalam suatu pengamatan 

dilakukan uji heteroskedastisitas. hasil uji heteroskedastisitas yaitu: 
 

Gambar 1 

Grafik Scatterplot 

Gambar di atas merupakan gambaran hasil uji heterodeksitas dimana 
 

interpretasi hasil grafik scatterplot  pada pengujian heteroskedastisitas 
 

terlihat bahwa pola tertentu tidak terjadi penyebaran pada bagian atas 
 

ataupun bagian bawah angka nol pada sumbu y yang disimpulkan tidak 
 

adanya heteroskedastisitas dalam pengujian.  

 

Guna menghindari kesalahan persepsi serta memperkuat uji 

heteroskedastisitas dilakukan uji glejser. Adapun hasil uji glejser yaitu: 

Tabel 17 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficients  

Model t Sig. 

(Constant) 4.230 .000 

Self Esteem -1.003 .317 

Dukungan Sosial -1.219 .224 

  Dependent Variable: Abs_Res_Optimisme  
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Dasar pengambilan keputusan didasari pada nilai signifikansi dimana 

hasil menunjukkan nilai > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dalam grafik terlihat bahwa nilai signifikanfi self esteem yaitu 0,317 

dan dukungan sosial sebesar 0,224 yang berarti sama dengan uji grafik 

scatterplot yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas antar variabel. 

2. Uji Hasil (Hipotesis Penelitian) 

 

Korelasi pada umunya berkaitan dengan derajat hubungan anatara dua 

variabel atau lebih. Keeratan korelasi hubungan antar dua variabel dapat 

diketahui melalui besaran koefisien korelasi. Peneliti menggunakan 2 

metode dalam pengujian hipotesis dikarenakan peneliti hendak terfokus 

dalam mengukur korlasi hubungan antar masing-masing variabel. Selain 

itu, alasan yang mendasari hal tersebut dikarenakan terdapat kesulitan pada 

hasil uji linearitas dalam proses awal membuat peneliti melakukan uji 

pearson product moment terlebih dahulu sembari mencari pemecahan 

masalah linearitas. Hal tersebut membuat peneliti menambah uji korelasi 

berganda untuk mengetahui hasil uji simultan antar variabel, tanpa 

menghapus uji pearson product moment yang dilakukan sebelumnya. 

Adapun penjelasan mengenai metode uji korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Pearson Product Moment 

 

Metode korelasi Pearson Product Moment untuk menguji besaran 

korelasi dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas guna 

mendapatkan gambaran ukuran nilai variabel dependen antar variabel 
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independen. Untuk menjawab hipotesis uji hipotesis untuk menentukan 

hubungan X1 dengan Y dan X2 dengan Y digunakan uji korelasi 

pearson product moment. 

b. Uji Korelasi Berganda 
 

Untuk mengetahui hasil uji korelasi berganda antara variabel terikat 
 

atau variabel Y dengan lebih dari satu variabel bebas atau variabel X 
 

maka  dapat digunakan uji korelasi  berganda  (Ariadi,   2012). Dalam 
 

penelitian ini uji korelasi berganda akan menjawab hipotesis ketiga 
 

yaitu tentang hubungan X1 dan X2 dengan Y. 

 

3. Uji Klasifikasi Data 

 

Data yang himpun melalui sebaran kuesioner diolah menggunakan sistem 

klasifikasi yang dibagi dalam 3 kelas berdasarkan tingkat yaitu rendah, 

sedang dan tinggi yang telah disesuaikan dengan definisi operasional 

variabel terkait. Peneliti akan mengukur data yang disesuaikan dengan 

tingkat membuat jenis data dalam hal ini bersifat ordinal. Pengujian 

menggunakan tabulasi silang (Crosstabs) yaitu sebuah metode analisis 

yang paling sederhana tetapi memiliki daya interpretasi yang cukup kuat 

guna menjelaskan hubungan antar variabel. Uji ini akan dibahas dalam bab 

selanjutnya, dikhususkan dalam pengukuran data demografis guna 

memperoleh perolehan temuan baru yang lebih berdinamika dan menarik 

dengan memberikan klasifikasi berdasarkan kategori dengan variabel 

penelitian diantaranya optimisme (Y), self esteem (X1) dan dukungan 

sosial (X2). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Upaya penuh dilakukan peneliti agar memperoleh hasil penelitian yang 

maksimal dengan menyusun berbagai persiapan yang matang. Langkah 

selanjutnya adalah menyiapkan berbagai alternatif untuk mengatasi hambatan- 

hambatan yang ada pada saat penelitian. Rangkaian kegiatan penelitian tersebut 

antara lain: 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

 

a. Tahap Pertama 

 

Pada tahap pertama diawali dengan melakukan identifikasi masalah 

yang hendak diangkat dalam penelitian. Dilanjutkan untuk menguraikan 

fenomena pada topik penelitian dan mengkaji secara mendalam untuk 

menemukan permasalahan sebagai urgensi penelitian. Selanjutnya, 

melakukan research referensi sebagai landasan teoritik dan 

mendapatkan bukti empirik dari sumber-sumber referensi seperti artikel 

jurnal, buku, laman web, badan survei penelitian-penelitian terdahulu 

dan sebagainya. 

Kemudian, membuat kerangka penelitian secara abstrak untuk 

mendapatkan gambaran umum sebelum memulai penyusunan penelitian 

secara utuh. Terakhir menetapkan judul dan mulai jalannya penelitian 

dengan menyusun concept note, proposal skripsi berdasarkan 

 

70 



71 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

persetujuan dosen pembimbing. Ditetapkan bahwa dalam penelitian ini 

membahas mengenai fenomena psikologi terkhusus pada bidang 

psikologi positif dalam rana pendidikan. 

b. Tahap Kedua 

 

Tahap Kedua peneliti terfokus pada penyusunan alat ukur yang 

disusun secara mandiri berjumlah tiga instrumen atas tiga (Optimisme, 

self esteem, dukungan sosial). Setelah menjadi rangkaian alat ukur, 

peneliti meminta bantuan 3 orang mahasiswa yang spesifik dengan 

kriteria subjek sebagai tester skala yang akan memberikan sarannya 

sebelum dilakukan proses konsultasi. 

Peneliti melakukan konsultasi pertama untuk alat ukur pada tanggal 

31 Mei 2021 pada dosen pembimbing yang hasil revisi alat ukur tersebut 

selanjutnya akan dilakukan proses expert judgement. Proses expert 

judgement pertama dilakukan tanggal 07 Juni 2021 dengan fokus 

pengoreksian penulisan, konteks dan tema yang dilakukan oleh saudari 

Tamaamah Habibah, S.KM masukkan dan saran perbaikan dari expert 

1 kemudian direvisi kembali oleh peneliti dan hasilnya akan dilakukan 

proses judgement tahap kedua. 

Judgement skala tahap kedua fokus pada pembenahan aspek-aspek 

psikologis yang menjadi tolak ukur skala tersebut. Dilakukan oleh Luluk 

Daiyatul Firdausi, M.Psi., Psikolog dilakukan dengan beberapa kali 

konsultasi via telepon dan conference meeting via daring. Proses expert 

judgement berakhir tanggal 28 Juli 2021. Selanjutnya revisi terakhir 
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setelah proses expert judgement di konsultasikan kembali pada dosen 

pembimbing dan mendapatkan izin sebar ditanggal 11 Agustus 2021. 

c. Tahap Ketiga 

 

Di tahap ini peneliti memulai jalannya pengumpulan data penelitian 

pada Sabtu, 14 Agustus 2021 dengan melakukan penyebaran kuesioner 

google form melalui pesan berantai di whatsapp, twitter, instagram. 

Peneliti juga membuat poster untuk diunggah di laman media sosial 

tersebut melalui akun-akun terkait questionnaire hunter. Peneliti banyak 

menolak responden dikarenakan batasan wilayah yang dibatasi oleh 

lingkup kampus di Kota Surabaya sedang kebanyakan responden 

mahasiswa akhir berasal dari kampus luar Kota Surabaya. Namun, 

peneliti berhasil mengumpulkan 204 responden. 

d. Tahap Keempat 

 

Tahap ini merupakan tahap terakhir. setelah mendapatkan data dan 

menutup link akses sebaran kuesioner, peneliti melakukan screening 

data dan menghapus data yang tidak sesuai dengan kriteria terkait. 

Setelah data selesai diseleksi sesuai jumlah subjek yang dibutuhkan, 

peneliti melakukan perhitungan dengan aplikasi SPSS. Hasil 

perhitungan SPSS akan menjadi bukti statistik penelitian sehingga dapat 

dilakukan interpretasi yang dapat menjawab berbagai pertanyaaan dan 

rumusan masalah penelitian. Dilanjutkan melakukan analisis data serta 

menyusun bab selanjutnya. Diakhiri menarik kesimpulan penelitian dan 

merakit penelitian secara lengkap dan benar sesuai panduan. 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 

 

Sub bab ini akan memaparkan beberapa poin yang memuat deskripsi subjek 

dan data penelitian antara lain: 

a. Deskripsi Subjek 

 

Sesuai perhitungan sampel subjek minimal penelitian ini adalah 196 

responden. Peneliti mendapatkan 204 responden yang telah sesuai 

dengan kebutuhan penelitian dimana bentuk sebaran dan deskripsi 

subjek sebagai berikut: 

1) Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 18 

Hasil Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 51 25% 

Perempuan 153 75% 

Total 204 100% 

Dominasi jenis kelamin dengan persentase 75% atau 153 responden 

ditempati responden perempuan. Hal ini menandakan perempuan 

mengambil hampir 3/4 bagian dalam penelitian. 

2) Deskripsi Data Berdasarkan Usia 

 

Tabel 19 

Hasil Data Berdasarkan Usia 
 

Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

21 32 15.7% 

22 122 59.8% 

23 36 17.6% 

24 9 4.4% 

25 3 1.5% 

>25 2 1% 

Total 204 100 
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Persentase tertinggi responden berdasarkan usia berada pada usia 22 

tahun dengan perolehan persentase 59,8% atau 122 responden 

sedangkan usia > 25 tahun mendapatkan persentase terendah yaitu 

1% atau 2 responden. 

3) Deskripsi Data Berdasarkan Sebaran Kampus 

 

Tabel 20 

Hasil Data Berdasarkan Asal Kampus 

Asal Kampus Jumlah Persentase (%) 

Negeri 162 79.4% 

Swasta 42 20.6% 

Total 204 100% 

 

Penelitian ini berhasil menyebar pada 15 kampus yang tersebar di 

Kota Surabaya. Kampus Negeri terdiri atas ITS, UPN Jatim, 

UINSA, UNAIR, dan UNESA dan kampus Swasta terdiri atas 

ITATS, STIA Panglima Sudirman, STIE Mahardhika, STIESIA, 

UBAYA, UNIPA, Universitas Ciputra, Universitas Kristen Petra, 

UNTAG, dan UNUSA. Dominasi kampus negeri yang mendapatkan 

persentase lebih tinggi yaitu 79,4% atau 162 responden. 

4) Deskripsi Data Berdasarkan Tingkat Semester Perkuliahan 

 

Tabel 21 

Hasil Data Berdasarkan Semester 
Semester Jumlah Persentase (%) 

8 121 59.3% 

9 73 35.8% 

10 2 1% 

11 6 2.9% 

>12 2 1% 

Total 204 100% 

Peneliti membagikan kuesioner penelitian saat menuju pertengahan 

bulan agustus ditahun 2021 sehingga dominasi mahasiswa semester 
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8 menjadi peringkat tertinggi dengan total 121 responden atau 

59,3%. dan tingkat terendah dengan persentase 1% atau 2 responden 

yaitu mahasiswa semester 12 keatas. 

Selanjutnya peneliti membuat pernyataan demografi menjadi pertanyaan 

khusus untuk memeroleh data yang lebih kompleks guna mengetahui 

dinamika atas suatu kategori terhadap variabel-variabel terkait penelitian. 

Adapun hasil sebaran tersebut antara lain: 

1) Deskripsi Data Berdasarkan Kediaman Tinggal 

 

a) Tinggal Bersama Orang Tua 

 

Tabel 22 

Hasil Data Berdasarkan Tempat Tinggal 
 

Tempat Tinggal 
Jumlah Persentase (%) 

 

 

 

 

Responden yang tinggal bersama orang tua dengan persentase 

sebesar 57,8% atau 118 responden lebih banyak daripada yang 

tidak tinggal dengan orang tua. 

b) Sebaran Tempat Ringgal 

 

Tabel 23 

           Hasil Data Berdasarkan Sebaran Tempat Tinggal        
 

Temat Tinggal Jumlah Persentase 

Kos 61 29.9% 

Rumah Pribadi 5 2.5% 

Pondok 16 7.8% 

Rumah Keluarga 1 0.5% 

Tempat Kerja 1 0.5% 

Rumah Kakak 2 1% 

Rumah Kakek 2 1% 

Kontrakan 1 0.5% 

Rumah Kedua 3 1.5% 

(Dengan Orang Tua)  

Tidak 86 42.2% 

Ya 118 57.8% 

Total 204 100% 
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Ikut Saudara 1 0.5% 

Rumah Suami 1 0.5% 

Pesantren 1 0.5% 

Apartemen 1 0.5% 

Total 96 100% 

Untuk mengetahui sebaran tempat tinggal responden yang tidak 

tinggal dengan orang tua peneliti membuka opsi jawaban yang di 

isi manual oleh responden dan tidak ada keharusan dalam 

penyebutannya sehingga total persentase 100% hanya berasal dari 

96 responden. Adapun Kos menjadi sebaran tempat tinggal dengan 

persentase tertinggi yaitu 29,9% atau 61 responden. 

2) Keaktifan Organisasi 

 

a) Aktif Organisasi Internal Kampus 

 

Tabel 24 

Hasil Data Berdasarkan Aktif Organisasi Internal 
 

Aktif Organisasi 

Internal Kampus 

Jumlah Persentase (%) 

 
 

Tidak 99 48.5% 

Ya 105 51.5% 

Total 204 100 

Mahasiswa yang aktif berorganisasi internal kampus memiliki 

persentase yang lebih tinggi yaitu sebesar 51,5% atau 105 

responden dibandingkan responden yang pasif mengikuti 

organisasi di kampus. 

b) Aktif Organisasi Eksternal Kampus 

 

Tabel 25 

Hasil Data Berdasarkan Aktif Organisasi Eksternal 
Aktif Organisasi Eksternal Kampus Jumlah Persenase (%) 

Tidak 127 62.3% 

Ya 77 37.7% 

Total 204 100% 
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Berbeda dengan keaktifan berorganisasi internal, responden 

yang tidak aktif mengikuti organisasi eksternal kampus lebih 

mendominasi dengan persentase 62,3% atau 127 responden yang 

pasif berorganisasi lingkup eksternal kampus. 

3) Pekerjaan dan Penghasilan 

 

a) Mahasiswa yang Bekerja (Mahasiswa Pekerja) 

 

Tabel 26 

Hasil Data Berdasarkan Keterangan Bekerja 
 

Mahasiswa Pekerja   Jumlah    Persentase (%) 

Tidak 133 65.2% 

Ya 71 34.8% 
 

Total 204 100% 
 

Responden yang tidak bekerja memiliki persentase sebesar 

65,2% atau 133 responden yang berarti lebih banyak daripada 

responden yang telah bekerja. 

b) Berpenghasilan Mandiri 

 

Tabel 27 

Hasil Data Berdasarkan Penghasilan Mandiri 
 

Mahasiswa Berpenghasilan 
Jumlah 

Persentase 

 

 

 

 

Berdasarkan rincian pada tabel di atas responden yang tidak 

memiliki penghasilan sendiri lebih banyak yaitu 130 orang atau 

63,7% perolehan ini membuat selisih yang cukup besar dengan 

responden yang memiliki penghasilan mandiri. 

Mandiri  (%) 

Tidak 130 63.7% 

Ya 74 36.3% 

Total 204 100% 
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c) Rata-rata Penghasilan 

 

Tabel 28 

Hasil Data Berdasarkan Rata-Rata Penghasilan 
 

Rata-Rata Jumlah Persentase (%) 
  Penghasilan (Rp.)  

 

<1.000.000-3.000.000 79 92.9% 

3.000.000-5.000.000 3 3.5% 

Rp.5.000.000 3 3.5% 

Total 85 100% 

Pada bagian ini untuk menjaga privasi responden, peneliti tidak 

mengharuskan responden mengisi pernyataan penghasilan 

masing-masing, sehingga total persentase 100% didapat dari 85 

responden. Hasilnya responden berpenghasilan rata kurang dari 1 

juta – 3 juta rupiah mendapatkan persentase sebesar 92,9% atau 

79 responden sangat dominan dibanding rata-rata penghasilan 

lainnya yang hanya berpersentase 3,5% atau 3 responden. 

3. Pengelompokan Data Berdasarkan Tingkat 

 

Gambaran umum deskripsi data diawali dengan pengujian standar 

deviasi, mean (rata-rata), nilai varian seperti nilai maksimal dan minimal 

serta lainnya antara lain seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 29 

Tabel Deskripsi Stastistik 

No. Variabel N Range Xmin Xmax Mean Std. 

Dev. 

1. Optimisme (Y) 204 32 48 80 70.57 6.567 

2. Self Esteem (X1) 204 32 48 80 69.68 6.745 

3. Dukungan Sosial 

(X2) 

204 31 45 76 64.52 6.822 
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Subjek total penelitian sebanyak 204 mahasiswa tingkat akhir yang 

berkuliah di kampus Kota Surabaya. Kemudian skala optimisme (Y) dan 

self esteem mempunyai range 32, nilai minimal berjumlah 48, dan nilai 

maksimal berjumlah 80. Sedangkan untuk nilai rata-rata atau mean skala 

optimisme memiliki nilai sebesar 70,57 dan nilai standar deviasi 6,567 dan 

untuk skala self esteem memiliki nilai mean 69,68 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 6,745. Skala dukungan sosial mempunyai range total 

sebesar 31, nilai minimal sebesar 45 dengan nilai maksimal sebesar 76. Nilai 

mean skala dukungan sosial 64,52 serta standar deviasi dengan nilai 6,822. 

Sesudah mengetahui hasil deskriptif di atas, dilakukan kategorisasi untuk 

menggolongkan kategori klasifikasi data berdasarkan nilai dari total 

masing-masing variabel yang akan klasifikasikan menjadi tiga kelas 

tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Berikut bentuk klasifikasi tersebut: 

 

a. Klasifikasi Kategori Optimisme 

 

Kategori Rendah : X <M – 1 SD 

 

X < 70,57 – 1 (6,567) 

 

X < 64,003 

 

Kategori Sedang : M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

 

70,57 – 1 (6,567) ≤ X 70,57 + 1 (6,567) 

 

64,003 ≤ X > 77,137 

 

Kategori Tinggi : M + 1SD ≤ X 

 

70,57 + 1 (6,567) ≤ X 

 

77,137≤ X 
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Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai interval data guna 

melakukan klasifikasi kelas berdasarkan tingkat rendah, sedang dan 

tinggi untuk variabel optimisme. Adapun rincian data klasifikasi 

tersebut sebagai berikut: 

 
 

Tabel 30 

Tabel Klasifikasi Variabel Optimisme 

Score Klasifikasi Jumlah 
Persentase

   (%) 
N=204 

  <64,003 Rendah (1) 37 18,1  
(100%) 

 

 

 

Klasifikasi dalam kategori rendah memiliki jumlah 37 data atau 18,1. 

Sedangkan klasifikasi kategori sedang berjumlah 140 data atau 68,6% 

dan untuk klasifikasi kategori tinggi berjumlah 127 data dengan 

persentase 13,2%. Adapun gambaran grafik klasifikasi variabel 

optimisme sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

140    
 

  

  

  

 
37 

  

 

27 
 

    

 

Gambar 2 

Grafik Klasifikasi Variabel Optimisme 

64,004-77,137 Sedang (2) 140 68,6  

>77,137 Tinggi (3) 27 13,2  
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b. Klasifikasi Kategori Self Esteem 

 

Kategori Rendah : X <M – 1 SD 

 

X < 69,68 – 1 (6,745) 

 

X < 62,935 

 

Kategori Sedang : M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

 

69,68 – 1 (6,745) ≤ X 69,68 + 1 (6,745) 

 

62,935≤ X > 76,425 

 

Kategori Tinggi : M + 1SD ≤ X 

 

69,68 + 1 (6,745) ≤ X 

 

76,425≤ X 

 

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai interval data pada 

variabel self esteem. Adapun rincian data klasifikasi pada variabel self 

esteem sebagai berikut: 

Tabel 31 

Tabel Klasifikasi Variabel Self Esteem 

Score Klasifikasi Jumlah 
Persentase

   (%) 
N=204 

  <62,935 Rendah (1) 31 15,2  
(100%) 

 

 

 

Tabel diatas menggambarkan bahwa perolehan data dalam klasifikasi 

kategori renda sebesar 31 data atau 15,2% dan dalam klasifikasi 

kategori sedang sebesar 144 data atau 70,6%. Sedangkan klasifikasi 

kategori tinggi mendapatkan persentase 14,2% atau 29 data. Gambaran 

diagram grafik klasifikasi variabel self esteem sebagai berikut: 

62,936-76,425 Sedang (2) 144 70,6  

>76,425 Tinggi (3) 29 14,2  
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Gambar 3 

Grafik Klasifikasi Variabel Self Esteem 

 

c. Klasifikasi Ketegori Dukungan Sosial 

 

Kategori Rendah : X <M – 1 SD 

 

X < 64,52 – 1 (6,822) 

 

X < 57,935 

 
Kategori Sedang : M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

 

64,52 – 1 (6,822) ≤ X 64,52 + 1 (6,822) 

 

57,935 ≤ X > 71,342 

 

Kategori Tinggi : M + 1SD ≤ X 

 

64,52 + 1 (6,822) ≤ X 

 

71,342≤ X 

 

Hasil perhitungan interval klasifikasi kategori variabel dukungan sosial 

dengan nilai maksimal yaitu 76 dan nilai minimal yaitu 45. Adapun 

rincian data klasifikasi pada variabel dukungan sosial sebagai berikut: 
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Tabel 32 

Tabel Klasifikasi Variabel Dukungan Sosial 

Score Klasifikasi Jumlah 
Persentase

   (%) 
N=204 

  <57,935 Rendah (1) 42 20,6  
(100%) 

 

Dalam klafikasi kategori rendah variabel dukungan sosial menunjukkan 

persentase 20,6% atau 42 data. Sedangkan klasifikasi kelas sedang 

memiliki persentase 60,8% atau 124 data dan klasifikasi kategori tinggi 

berpersentase 18,6% atau 38 data. Adapun grafik klasifikasi variabel 

dukungan sosial adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 
 124  

  

  

  

 42   
38    

   

 

Gambar 4 

Grafik Klasifikasi Variabel Dukungan Sosial 

 
 

B. Uji Hipotesis 

 

Untuk melihat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y) dapat diketahui dengan melihat nilai koefisien korelasinya. 

Interpretasi perihal keeratan korelasi hubungan antar variabel dinyatakan bahwa 

akan semakin kuat korelasi hubungan jika mendekati nilai 1 atau -1. Hal ini 

didasari pandangan Sugiono (2016) adapun selanjutnya lebih spesifik diuraikan 

sebagai berikut: 

57,936-71,342 Sedang (2) 124 60,8  

>71,342 Tinggi (3) 38 18,6  
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0,00 – 1,199 = Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 = Rendah 

0,40 – 0,599 = Sedang 

0,60 – 0,799 = Kuat 

0,80 – 1 ,00 = Sangat Kuat 
 

Untuk melihat korlasi hubungan dalam penelitian ini digunakan analisis 

korelasi menggunakan analisa dengan metode pearson product moment untuk 

menguji hipotesis agar dapat mendapatkan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian yaitu korelasi antara X1 dengan Y dan X2 dengan Y. Sedangkan 

pengambilan keputusan pada uji hipotesis berlandasakan aturan bahwa apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,01 (< 0,01) maka hipotesis diterima, artinya 

terdapat korelasi hubungan antar variabel. Sebaliknya, saat nilai signifikansi 

lebih dari 0,01 (> 0,01) maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat hubungan 

korelasi antar variabel. Selanjutnya dilakukan pengujian, berikut merupakan 

hasil pengujian korelasi pearson product moment: 

Tabel 33 

Tabel Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 
 

Pearson Optimisme  
Self 

Esteem 
Dukungan 

Sosial 

 
Optimisme 

 

 
Self Esteem 

 

Dukungan 

Sosial 

Koefisien Korelasi 1 .775** .549** 
 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 204 204 204 

Koefisien Korelasi .775** 1 .645** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 204 204 204 

Koefisien Korelasi .549** .645** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 204 204 204 

**. Correlation is s.ignificant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Peneliti mengambil nilai signifikasi 0,01 atau akurasi 99%. Pada variabel 

self esteem berhubungan secara positif dengan variabel optimisme dapat 

diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,775 dengan nilai sig. 2-tailed 

sebesar 0,000 yang menandakan kedua variabel dalam penelirian ini memiliki 

korelasi hubungan yang signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. 
 

Sementara pada variabel dukungan sosial bahwa nilai signifikansi (sig. 2- 
 

tailed)  sebesar  0,000  juga  menandakan  adanya  hubungan  signifikan antara 
 

variabel optimisme dengan dukungan sosial dengan nilai koefisien korelasi 
 

sebesar 0,549 yang juga berarti terdapat hubungan positif antar variabel. Hal ini 
 

juga menandakan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian diterima. 
 

Dalam pengertiannya korelasi positif merupakan bentuk hubungan  antra 2 
 

variabel   dimana   kenaikan   nilai   satu   variabel   akan   berpengaruh   pada 
 

penambahan nilai pada variabel lainnya (Yuvalianda, 2019). Pada Hasil uji 
 

prasyarat dimana  uji  normalitas,  uji linearitas,  uji multikolinearitas  dan   uji 
 

heteroskedastisitas yang signifikan menujukkan bahwa secara tidak langsung 

variabel self esteem (X1) dan dukungan sosial (X2) memiliki korelasi hubungan 

dengan variabel optimisme (Y). 

Untuk mengetahui secara pasti korelasi hubungan antara X1 dan X2 dengan 

Y maka dilakukan uji korelsi berganda. Yang menjadi perbedaan dengan uji 

regresi linear adalah pengambilan output untuk uji korelasi berganda melaui 

software SPSS terletak pada interpretasi bahwa jika nilai signifikasi F Change 
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(sig. F change) kurang dari 0,05 (< 0,05) maka terdapat korelasi hubungan 

antara X1 dan X2 dengan Y secara bersama-sama atau simultan. 

Tabel 34 

Tabel Hasil Uji Korelasi Berganda 
 

Model Summary 
 

 
Adjusted Std.   Change Statistics  

Model R  
R 

Square 
R 

Square 

Error of 

the 

Estimate 

R 

Square 

Change 

 
F 

df1 df2 
Change 

Sig. F 

Change 

 
 

1 .778a .605 .601 4.147 .605 153.959 2 201 .000 

Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Self Esteem 

Dependent Variable: Optimisme 
 

Dari  hasil  uji  terdapat  korelasi  hubungan  variabel  self  esteem  (X1), 
 

dukungan sosial (X2) dengan optimisme (Y) karena nilai sig. F change antar X1 
 

dan X2 dengan Y bersignifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai korelasi 
 

koefisien diambil dari score R yaitu 0,778 yang menandakan adanya korelasi 
 

hubungan  yang  positif.  Disimpulkan bahwa,  pengujian  hipotesis ini diterima 
 

karena variabel bebas (X1 dan X2) dengan varibel terikat (Y) memliki korelasi 
 

hubungan variabel secara simultan atau hipoesis ketiga diterima. 
 

 

 

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui korelasi hubungan 

antra self esteem dan dukungan sosial dengan optimisme mahaiswa menjelang 

kelulusan dengan responden sebanyak 204 orang yang merupakan mahasiswa 

yang berkuliah di Kota Surabaya Setelah dilakukan pengambilan data dan uji 

hipotesis, berikut merupakan pembahasan dari hasil data yang telah dilakukan: 
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1. Hubungan Self esteem dengan Optimisme 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pada responden yang 

merupakan mahasiswa akhir yang sedang menjelang kelulusan 

menunjukkan adanya korelasi antra self esteem yang berhubungan secara 

signifikan dengan optimisme. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji korelasi 

pearson product moment didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000 hal itu 

berarti < 0,01 level of significance. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,775 

yang menandakan adanya korelasi hubungan secara positif disertai 

gambaran tingkat keeratan korelasi hubungan yang kuat antara variabel self 

esteem dengan optimisme. Dengan demikian disimpulkan bahwa semakin 

tinggi self esteem khususnya pada mahasiswa akhir menjelang kelulusan, 

maka semakin tinggi pula optimisme seseorang tersebut. 

Hal ini serupa dengan penelitian Nurlaila (2020) mengenai hubungan 

self esteem dengan optimisme dengan analisis hasil korelasi signifikansi 

senilai 0,000 yang menujukkan adanya korelasi positif yang signifikan 

antara self esteem dengan optimisme. Dalam hal ini pengambilan keputusan 

bahwa semakin tinggi self esteem seseorang maka semakin tinggi pula 

tingkat optimisme pada subjek yaitu penyandang disabilitas Kabupaten 

Pidie Jaya. 

Penelitian lainnya oleh Faresta (2017) yang disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi yang positif dan cukup signifikan antara self esteem 

dengan optimisme bahwa nilai r tabel 0,450 lebih besar dari pada r hitung 

baik dengan taraf signifikasi 5% atau 0,273 dan taraf signifikasi 1% atau 
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0,354. Hal ini menandakan adanya hubungan korelasi positif signifikan 

antara self esteem dengan optimisme. Sedangkan dalam penelitian 

internasional oleh Puskar et al,. (2010) mencatat adanya kecenderungan 

korelasi positif antara optimisme dan self esteem dimana r = 0.637, p < 0.000 

(2-tailed). 

Secara konseptual self esteem memiliki hubungan dengan optimisme. 

Hubungan self esteem dan optimisme dapat terjadi karena kecenderungan 

optimisme muncul tergantung dari cara pandang individu (explanatory 

style) terhadap suatu peristiwa. Cara pandang atau explanatory style akan 

terbentuk melalui bagaimana individu tersebut memaknai dirinya sediri hal 

ini lah kemudian yang berkaitan dengan self esteem (Seligman (1991 dalam 

dalam Gillham, Shatte, Reivich, & Seligman, 2001; Seligman, 2006; 

Musthofawi, 2019). 

Hasil penelitian Michinton (dalam Adilia 2010 ; Nurlaila, 2020) 

individu dengan self esteem lebih tinggi akan lebih mudah mengekspresikan 

diri guna memudahkannya beradaptasi dilingkungan dan situasi yang 

beranekaragam. Berbeda dengan individu dengan self esteem rendah akan 

mengalami situasi yang sebaliknya dengan seseorang yang memiliki self 

esteem tinggi karena kecenderungan takut akan mengalami kegagalan yang 

akan berdampak pula pada optimisme masing-masing individu tersebut. 

Disimpulkan bahwa, dari hasil interpretasi hipotesis bahwa self esteem 

dalam diri mahasiswa akhir menjelang kelulusan menjadi salah satu faktor 

penting terhadap tinggi-rendahnya optimisme individu. Dengan kata lain 
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self esteem dapat menjadikan setiap individu menjadi sosok yang optimis 

atau pesimis. 

2. Hubungan Dukungan Sosial dengan Prokrastinasi Akademik 

 

Pembahsan hasil penelitian kedua, ditunjukkan adanya korelasi antra 

dukungan sosial yang berhubungan secara signifikan dengan optimisme. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil uji korelasi pearson product moment 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p = 0,000) atau < 0,01 level of 

significance. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,549 yang menandakan 

korelasi hubungan yang positif antara optimisme dengan dukungan sosial 

disertai keeratan korelasi hubungan yang sedang. Dengan demikian bahwa 

semakin besar dukungan sosial yang diberikan pada mahasiswa akhir 

menjelang kelulusan maka semakin besar pula optimisme seseorang 

tersebut. 

Di dalam penelitian Sari dan Thamrin (2021) hasil mengungkapkan 

antara dukungan sosial dengan optimisme didapatkan hasil hubungan yang 

positif pada subjek terkait (R.P. Sari & Thamrin, 2020). Diperoleh nilai r 

yaitu r = 0.494 (p < 0,01) yang diartikan adanya hubungan antara dukungan 

sosial dengan optimisme terkait. Nilai koefisien korelasi dengan angka 

bernilai positif bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi 

optimisme para atlet bulutangkis. 

Ditahun 2020 penelitian internasional Li dkk (Li et al., 2020) mengenai 

event severity, social support, and optimisme memiliki hasil nilai (all P < 

0,01) yang dirasakan secara signifikan dan positif. Intervensi penelitian 
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menargetkan optimisme mungkin menjadi pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan stress-related growth pada subjek. Dalam temuannya 

ditegaskan bahwa optimisme memegang kendali penting sebagai jalur yang 

menghubungkan antara event severity dan social support. 

Penelitian Ushfuriyah (2015), memberikan  kesimpulan  adanya 

hubunan positif secara signifikan antara dukungan sosial dengan optimisme. 

Signifikansi product moment sebesar 0,000 dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,769 dengan penginterpretasian bahwa apabila dukungn sosial 

didapatkan oleh subjek, semakin tinggi pula optimisme dari subjek tersebut. 

Dukungan sosial dapat meningkatkan rasa aman bagi seseorang yang 

sedang berjuang khususnya pada  masa-masa sulit. Saat individu 

mendapatkan dukungan yang baik oleh lingkungan menjadian segalanya 

sesuatunya terasa kian mudah (Kumalasari & Ahyani, 2012; R.P. Sari & 

Thamrin, 2020). Sehingga dapat dikatakan saat dukungan sosial tengah 

berpengaruh pada kesehatan mental setiap individu (Buresova, Jelinek, 

Dosedlova, & Klimusova, 2020). 

 

Setiap dukungan akan memberikan dampak yang besar bagi individu. 

Secara tidak langsung berbagai dukungan dapat mengurangi permasalahan 

kesehatan seperti gangguan kecemasan, depresi, dan gangguan tubuh untuk 

individu yang mengalami stres dalam pekerjaan atau rutinitas yang 

dilakukan (Bozo et al., 2009; Wang et al., 2014; Sirois et al., 2016; R.P. Sari 

& Thamrin, 2020). 
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Dukungan sosial juga dapat menjadi umpan balik agar individu dapat 

merasa lebih baik. Masukan dan saran yang diperoleh sebagai salah satu 

bentuk dukungan sosial nyatanya kerap membantu meningkatkan motivasi 

seseorang (Putri, 2014). Sedangkan motivasi akan turut memengaruhi 

optimisme individu (R.P. Sari & Thamrin, 2020). Meningkatkan optimisme 

akan menjadi kebutuhan psikologis yang penting untuk dimiliki setiap 

individu (Fogarty et al., 2016). Maka dalam hal ini keterkaitan hubungan 

antara dukungan sosial untuk meningkatkan optimisme individu sangatlah 

dibutuhkan. 

Dapat disimpulkan pada hipotesis ini dukungan sosial pada mahasiswa 

semester akhir memiliki peran penting dalam menambah opitimisme 

menjelang kelulusan. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang 

cukup dari orang terdekat, kerabat maupun berupa dukungan pertolongan 

akan cenderung memiliki semangat yang tinggi dalam untuk menghadapi 

kehidupan setelah lulus. Sehingga, diharapkan dapat meningkatkan 

optimisme mahasiwa yang sedang berjuang dalam kelulusannya. 

3. Hubungan Self esteem dan Dukungan Sosial dengan Optimisme 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara self esteem dan 

dukungan sosial yang berhubungan secara signifikan dengan optimisme. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil melaui uji korelasi berganda yang memiliki 

nilai signifikansi F change sebesar 0,000 (p = 0,000) atau < 0,05 pada level 

of significance. Sehingga dapat dikatakan self esteem (X1) dan dukungan 
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sosial (X2) memiliki korelasi hubungan yang signifikan dengan optimisme 

 

(Y) secara simultan. 

 

Nilai koefisien score R yaitu sebesar 0,778 menandakan adanya 

hubungan positif antar variabel secara simultan dengan keeratan korelasi 

hubungan yang kuat antara X1 dan X2 dengan Y. Sedangkan kesimpulan 

interpretasi dalam hal ini adalah semakin tinggi self esteem disertai dengan 

berbagai bentuk dukungan sosial yang didapatkan, maka semakin tinggi 

optimisme pada subjek. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Multasih dan Suryadi (2019) tentang 

pengaruh self esteem dan dukungan sosial terhadap optimisme. Hasil nilai 

signifikasi (p = 0,000 < 0,05 dan R2 = 28,6%) menndakan adanya pengaruh 

siginifikan variabel self esteem dan dukungan sosial terhadap optimisme 

pada subjek terkait. Penelitian internasional Marti & Ruch (2016) yaitu 

terdapat pengaruh positif antara efikasi diri (self efficacy), optimisme, 

dukungan sosial, harga diri (self esteem) dan kepuasan hidup dimana hasil 

regresi menujukkan penambahan varian pada masing-masing variabel 

sebesar 2,5%. Penelitian Khalid (2011) bahwa self esteem dan dukungan 

sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap optimisme dimana menurut 

hasil uji yang digunakan berhasil memengaruhi peningkatan optimisme 

sebaesar 76,5%. 

Dikemukakan oleh Seligman (dalam Khalid, 2011) bahwa optimisme 

dapat menggerakkan individu agar selalu berpikir baik tentang hal-hal yang 

terjadi dalam hidupnya. Orang-orang pesimis akan menyalahkan dirinya 
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sendiri saat merasa gagal sedangkan individu optimis jarang merasakan 

kehilangan rasa penghargaan diri sekalipun kejadian-kejadian buruk terjadi 

dalam hidupnya (Khalid, 2011). Sedangkan menurut Karademas (2006) 

Untuk mempertahankan optimisme, masing-masing individu mengandalkan 

kompetensi pribadi dan persepsi postif dari strata sosial masyarakat 

(Karademas, 2006 ; Multasih & Suryadi, 2019). 

Keterkaitan ini juga berkaitan dengan pembuktian teori Seligman 

(2008) berbagai kumpulan elemen yang mempengaruhi optimisme 

diantaranya meliputi self confidence (kepercayaan diri), self esteem (harga 

diri), accumulate of successful experience (akumulasi pengalaman sukses) 

dan social support (dukungan sosial). Seligman mengatakan jika optimisme 

menjadi suatu sudut pandang secara komperhensif guna memotivasi 

seseorang agar dapat melihat hal yang baik, berpikir positif, dan mudah 

memberikan makna bagi diri (Seligman 1991 ; Khalid, 2011). 

Dapat disimpulkan pada hipotesis ini self esteem dan dukungan sosial 

secara bersama-sama mampu berkorelasi dengan opitimisme responden 

dalam hal ini merupakan mahasiswa akhir yang menjelang kelulusan. 

Semakin tinggi harga diri (self esteem) yang dimiliki oleh subjek ditambah 

dengan didapatkannya dukungan sosial yang cukup akan dapat 

memengaruhi optimisme diri masing-masing individu. Sehingga, 

diharapkan dengan adanya self esteem dan dukungan sosial pada mahasiswa 

yang menjelang kelulusan akan dapat menambah optimisme dirinya. 
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4. Persentase Kecenderungan Optimisme, Self Esteem dan Dukungan 

Sosial Berdasarkan Temuan Data Demografi 

Setelah menentukan kategorisasi nilai rendah, sedang, dan tinggi dari 

masing-masing variabel, peneliti juga menghitung nilai persentase 

kecenderungan variabel optimisme, self esteem dan dukungan sosial 

menggunakan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti melalui 

sebaran data demografi, yaitu berdasarkan: jenis kelamin, usia, semester, 

dan beberapa pertanyaan dengan jawaban perihal tempat tinggal, keaktifan 

organisasi, dan pekerjaan. Berikut tabel hasil uji tersebut: 

a. Jenis Kelamin 

 

Tabel 35 

Tabel Crosstab Jenis Kelamin 
 

Jenis 

Kelamin 

Klasifikasi 

  Optimisme  

∑ Klasifikasi 

  Self Esteem  

∑ Klasifikasi ∑ 

    Dukungan Sosial  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

L Count 12 37 2 51 12 33 6 51 14 25 12 51 
 

(%) 5.9 18.1 1 25 5.9 16.2 2.9 25 6.9 12.3 5.9 25 
 

P  Count 25 103 25 153 19 111 23 153 28 99 26 153  

(%) 12.3 50.5 12.3 75 9.3 54.4 11.3 75 13.7 48.5 12.7 75 
 

Total   Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  

(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin 

perempuan memiliki kecenderungan tingkat optimisme, self esteem dan 

dukungan sosial yang lebih tinggi daripada responden laki-laki. Hal ini 

dilihat dalam total klasifikasi tertinggi sebesar 153 responden atau 75% 

yang menandakan keunggulan responden perempuan melampaui 

responden laki-laki. 
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b. Usia 

 
 

Usia Klasifikasi 

  Optimisme  

 
 

Tabel 36 

Tabel Crosstab Usia 

∑ Klasifikasi 

  Self Esteem  

 

 

 

∑ Klasifikasi ∑ 

  Dukungan Sosial  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

21-  Count 33 132 25 190 27 139 24 190 37 119 34 190  
23 (%) 16.2 64.7 12.3 93.1 13.2 68.1 11.8 93.1 18.1 58.3 16.7 93.1  

>24 Count 4 8 2 14 4 5 5 14 5 5 4 14  

 (%) 2 3.9 1 6.9 2 2.5 2.5 6.9 2.5 2.5 2 6.9  

Total   Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  

(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 
 

Dalam uji tabulsi silang pada tabel 35 untuk kategori usia pada 

responden menujukkan bahwa puncak tertinggi optimisme, self esteem 

dan dukungan sosial terdapat pada resonden dengan rata-rata usia 21- 

23 tahun. Hasil persentase total sebesar 93,1% atau 190 responden 

menyimpulkan bahwa responden dengan usia yang lebih muda 

memiliki tingkat optimisme, self esteem dan dukungan sosial yang lebih 

tinggi. Artinya, semakin tinggi usia seseorang maka optimisme, self 

esteem dan dukungan sosial yang dimiliki akan semakin berkurang. 

c. Semester 

 
 

Semester Klasifikasi 

  Optimisme  

 
Tabel 37 

Tabel Crosstab Semester 

∑ Klasifikasi 

  Self Esteem  

 

 

 
∑ Klasifikasi ∑ 

  Dukungan Sosial  
 1 2 3  1 2 3  1 2 3  

8 Count 17 88 16 121 12 92 17 121 18 77 26 121 
 (%) 8.3 43.1 7.8 59.3 5.9 45.1 8.3 59.3 8.8 37.7 12.7 59.3 

9 Count 19 44 10 73 18 45 10 73 22 41 10 73 
 (%) 9.3 21.6 4.9 35.8 8.8 22.1 4.9 35.8 10.8 20.1 4.9 35.8 

10 Count 0 2 0 2 0 2 0 2 1 1 0 2 
 (%) 0 1 0 1 0 1 0 1 0.5 0.5 0 1 

11 Count 1 5 0 6 1 4 1 6 1 4 1 6 
 (%) 0.5 2.5 0 2.9 0.5 2 0.5 2.9 0.5 2 0.5 2.9 

> 12 Count 0 1 1 2 0 1 1 2 0 1 1 2 
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(%) 0 0.5 0.5 1 0 0.5 0.5 1 0 0.5 0.5 1 
 

Total   Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  

(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 

Hasil tabulasi silang pada tabel 36 menunjukkan kecenderungan tingkat 

optimisme, self esteem dan dukungan sosial dengan tingkat hasil yang 

tinggi didominasi oleh mahasiswa semester 8 dengan 121 responden 

atau 59,3%. Dimana pada semester 8 umumnya para responden mulai 

memasuki fase awal pengerjaan tugas akhir sehingga semangat untuk 

lulus cenderung tinggi. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat semester responden maka, optimisme, self esteem dan dukungan 

sosial pada masing-masing responden semakin rendah. 

d. Tempat Tinggal 

Tabel 38 

Tabel Crosstab Tempat tinggal 
 

Tinggal 

Dengan 

Klasifikasi 

Optimisme 

∑ Klasifikasi 

Self Esteem 

∑ Klasifikasi ∑ 

Dukungan 

Orang Tua         Sosial  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

Tidak   Count 12 61 13 86 11 62 13 86 17 51 18 86  

(%) 5.9 29.9 6.4 42.2 5.4 30.4 6.4 42.2 8.3 25 8.8 42.2 
 

Iya  Count 25 79 14 118 20 82 16 118 25 73 20 118  

(%) 12.3 38.7 6.9 57.8 9.8 40.2 7.8 57.8 12.3 35.8 9.8 57.8 
 

Total    Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  

(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 

Uji statistik bahwa responden yang tinggal bersama orang tua memiliki 

kecenderungan tingkat optimisme, self esteem dan dukungan sosial yang 

lebih baik daripada responden yang tidak tinggal bersama orang tua 

dengan nilai persentase klasifikasi total sebesar 57,8% atau 118. Hal ini 

menujukkan bahwa dukungan orang tua dapat memengaruhi optimisme, 
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self esteem dan dukungan sosial responden. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden yang sehari-hari bersama dengan orang tua memiliki 

tingkat optimisme, self esteem dan dukungan sosial yang lebih tinggi 

daripada responden yang hidup secara mandiri. 

e. Keaktifan Organisasi 

Tabel 39 

Tabel Crosstab Keaktifan Berorganisasi 
 

Keaktifan 

Organisasi 

Klasifikasi 

Optimisme 

∑ Klasifikasi 

Self Esteem 

∑ Klasifikasi ∑ 

Dukungan 

Internal         Sosial  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

Tidak   Count 25 62 12 99 19 69 11 99 23 62 14 99  

(%) 12.3 30.4 5.9 48.5 9.3 33.8 5.4 48.5 11.3 30.4 6.9 48.5 
 

Iya  Count 12 78 15 105 12 75 18 105 19 62 24 105  

(%) 5.9 38.2 7.4 51.5 5.9 36.8 8.8 51.5 9.3 30.4 11.8 51.5 
 

Total    Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  
(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 

Keaktifan 

Organisasi 

Eksternal 

Klasifikasi 

Optimisme 
   

∑ Klasifikasi 

Self Esteem 
   

∑ Klasifikasi 

Dukungan 
  Sosial  

∑ 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

Tidak   Count 28 86 13 127 21 92 14 127 29 79 19 127  
 (%) 13.7 42.2 6.4 62.3 10.3 45.1 6.9 62.3 14.2 38.7 9.3 62.3 

Iya Count 9 54 14 77 10 52 15 77 13 45 19 77 
 (%) 4.4 26.5 6.9 37.7 4.9 25.5 7.4 37.7 6.4 22.1 9.3 37.7 

Total    Count 37 140 27 204 31 144 29 204 42 124 38 204  

(%) 18.1 68.6 13.2 100 15.2 70.6 14.2 100 20.6 60.8 18.6 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 
 

 

Interpretasi hasil pada tabel 38 menunjukkan perbandingan antar 

keaktifan berorganisasi responden secara internal dan eksternal kampus. 

Hasilnya dengan persentase 51,5% atau 105 responden mahasiswa aktif 

berorganisasi internal cenderung memiliki tingkat optimisme, self 

esteem dan dukungan sosial yang lebih tinggi. Temuan ini berbanding 

terbalik dengan responden dengan keaktifan berorganisasi dilingkungan 
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eksternal kampus. Dimana responden yang tidak aktif berorganisasi 

eksternal cenderung lebih dominan dengan persentase sebesar 62,3% 

atau 127 responden. Dapat disimpulkan bahwa, keikutsertaan responden 

pada organisasi internal kampus lebih memengaruhi optimisme, self 

esteem dan dukungan sosial. 

f. Pekerjaan (Mahasiswa Pekerja) 

 
Tabel 40 

Tabel Crosstab Mahasiswa Pekerja 
 

Mahasiswa 

Pekerja 

Klasifikasi 

Optimisme 

∑ Klasifikasi 

Self Esteem 

∑ Klasifikasi ∑ 

Dukungan 

  Sosial  
  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 

Tidak   Count 9 46 78 133 12 45 76 133 14 61 58 133  

(%) 4.4 22.5 38.2 65.2 5.9 22.1 37.3 65.2 6.9 29.9 28.4 65.2 
 

Iya  Count 2 20 49 71 2 26 43 71 6 26 39 71  

(%) 1 9.8 24 34.8 1 12.7 21.1 34.8 2.9 12.7 19.1 34.8 
 

Total    Count 11 66 127 204 14 71 119 204 20 87 97 204  

(%) 5.4 32.4 62.3 100 6.9 34.8 58.3 100 9.8 42.6 47.5 100 
 

Keterangan: 

1: Rendah; 2: Sedang; 3: Tinggi; ∑: Total 

Pekerjaan merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dikaji 

kategorisasi korelasinya dengan masing-masing variabel. Pada tabel 38 

dalam kategori mahasiswa yang telah bekerja (mahasiswa pekerja) di 

dapatkan hasil bahwa responden yang bukan seorang mahasiswa pekerja 

memiliki kecenderungan dengan persentase tingkat klasifikasi sebesar 

133 responden atau 65,2%. Hal tersebut menujukkan optimisme, self 

esteem dan dukungan sosial cenderung lebih dirasakan oleh responden 

yang belum bekerja daripada responden yang telah memiliki pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis data dan seluruh uraian pembahasan maka bagian terakhir 

dapat ditarik kesimpulan. Kesimulan penelitian ini antara lain: 

1. Dari pengujian korelasi menggunakan pengujian pearson product 

moment, bahwa didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000 atau < 0,01 

dari level of significance. Yang menandakan adanya korelasi hubungan 

yang positif antara self estem dan optimisme secara signifikan. Nilai 

korelasi koefisien antara variabel self esteem dengan optimisme sebesar 

0,775 yang menandakan keeratan korelasi yang kuat. Sehingga benar, 

bahwa self esteem memiliki korelasi hubungan dengan optimisme yang 

membuat hipotesis pertama dapat diterima. 

2. Uji korelasi pearson product moment dalam penelitian antara X2 dengan 

Y didapatkan hasil nilai signifikan yang lebih kecil dari taraf level of 

significance dimana nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p = 0,000) atau 

< 0,01. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,549. Hal ini menandakan 

adanya korelasi hubungan yang positif antara variabel dukungan sosial 

dengan optimisme, didukung dengan keeratan hubungan yang sedang. 

Dapat dikatakan benar, bilamana terdapat hubungan atara dukungan 

sosial dengan opimisme. Dalam hal ini berarti bahwa hipotesis kedua 

juga dapat diterima. 
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3. Untuk mendukung pengujian korelasi antara variabel self esteem (X1) 

dan dukungan sosial (X2) dengan optimisme (Y) digunakan uji korelasi 

berganda dengan menggunakan nilai Sig. F Change sebagai dasar 

pengambilan keputusan korelasi hubungan anatar variabel secara 

simultan. Hasilnya didapatkan nilai Sig. F Change sebesar 0,000 (p = 

0,000) atau < 0,05 pada level of significance. Hal tersebut menujukkan 

bahwa variabel X1 dan variabel X2 memiliki korelasi hubungan yang 

positif secara signifikan dengan variabel Y. Sedangkan keeratan 

hubungan dilihat melalui score r yaitu sebesar 0,778 yang menandakan 

keeratan hubungan ini bersifat kuat. Oleh karena itu, benar bahwa 

variabel self esteem (X1) dan variabel dukungan sosial (X2) secara 

simultan memiliki korelasi hubungan dengan variabel optimisme (Y) 

yang berarti bahwa hipotesis ketiga diterima. 
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B. Saran 

 

1. Bagi Pembaca 

 

Para pembaca diharapkan mampu menjadikan penelitian ini sebagai wacana 

khususnya mengenai bidang psikologi yang membahas perihal self esteem, 

dukungan sosial dan optimisme. Mengambil nilai baik agar mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari maupun tambahan informasi. 

2. Bagi Mahasiswa 

 

Para mahasiswa diharapkan mampu untuk menjadikan penelitian ini sebagai 

refrensi permasalahan yang berhubungan dengan self esteem, dukungan 

sosial dan optimisme. Dan melakukan pengembangan dalam bidang terkait 

sehingga dapat menambah referenesi keilmuan di bidang psikologi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan bahan acuan dalam melakukan 

penelitian mengenai self esteem, dukungan sosial dan optimisme 

selanjutnya. Adapun Batasan dalam penelitian ini adalah terkait ruang 

lingkup subjek yang masih dibatasi oleh wilayah Kota Surabaya. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu memperbarui penelitian 

dengan melakukan penelitian yang sama namun dengan faktor dan subjek 

yang berbeda. Hal tersebut guna memberikan dampak yang berbeda dan 

menjadikan setiap penelitian baru menjadi penelitian yang lebih baik 

ataupun melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. 
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